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KATA PENGANTAR
Assalamu ‘Alaikum Wr. Wh.
Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa
karena atas berkat, rahmat dan karunia-Nya Balai Pengawas Obat dan Makanan di

Mamuju dapat menyelesaikan tugas-tugas selama Triwulan II Tahun 2021 dengan

baik dan tepat waktu yang diwujudkan dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan II
Tahun 2021.

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju
Tahun 2021 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan Kinerja merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN).

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada indikator
kinerja input, output, dan outcome, yang telah ditetapkan dan direalisasikan.
Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa jauh
realisasi kinerja dan pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja oleh Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya pada Tahun 2021. Selama 6 (Enam) Bulan Balai POM di Mamuju
telah menjalankan tugas pokok dan fungsi melalui berbagai kegiatan di dalam
upaya memenuhi Visi "Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong”.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2021,
diharapkan akan memberikan informasi atas kinerja yang telah tercapai dan

menjadi dasar dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan

berkesinambungan.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Akuntabilitas kinerja pada hakekatnya merupakan suatu perwujudan
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan
visi dan misi organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang
dilaksanakan secara periodik.

Laporan Kinerja Interim Triwulan II Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Mamuju ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja yang
menjabarkan Visi dan Misi organisasi ke dalam tujuan dan sasaran
strategis/program/kegiatan Balai POM di Mamuju. Tujuan dan sasaran ini
dapat dicapai dengan melaksanakan suatu kerja yang dinyatakan dalam
berbagai kegiatan. Anggaran diperlukan sebagai input kegiatan untuk
merealisasikan kegiatan tersebut. Balai POM di Mamuju mendapatkan total
anggaran DIPA Revisi Anggaran Triwulan II sebesar Rp15.827.583.000,00
realisasi anggaran sampai dengan Triwulan II tahun 2021 sebesar
Rp4.414.321.083,00 atau 27,89%.

Adanya pandemi Covid-19 yang masih berlangsung dan Gempa Bumi di
Sulawesi Barat tanggal 15 Januari 2021 yang berdampak pada kerusakan
talud dan 3 (tiga) gedung laboratorium Balai POM di Mamuju tidak
menurunkan semangat Balai POM di Mamuju untuk mencapai kinerja yang
optimal. Peristiwa tersebut diubah menjadi sebuah kekuatan agar Balai
POM di Mamuju semakin kompak dan semangat dalam berbagi untuk
saudara-saudara dan masyarakat yang terdampak gempa dan
membutuhkan bantuan. Sampai dengan Triwulan II Tahun 2021 Balai POM
di Mamuju telah berhasil mencapai 1 (satu) Sasaran Kegiatan yang telah
ditetapkan dengan kriteria BAIK yaitu SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan

yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju.

)
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Hal ini menunjukkan keberhasilan Balai POM di Mamuju dalam

melakukan pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju namun belum optimal. Hal ini selaras dengan misi Balai POM di
Mamuju yaitu: Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

Balai POM di Mamuju senantiasa berupaya melakukan perbaikan
secara terus menerus dalam rangka meningkatkan kinerja di triwulan
mendatang sehingga dapat tercipta manajemen kinerja yang berorientasi
hasil. Keberhasilan yang diperoleh ini tentu tidak terlepas dari komitmen
dan dukungan seluruh pegawai di Lingkungan Balai POM di Mamuju yang
telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Adapun faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
pencapaian target kinerja, diantaranya:

1. Budaya Kerjasama tim yang tercipta di Balai POM di Mamuju,
sehingga dalam mencapai target dapat dilaksanakan seoptimal
mungkin oleh semua kelompok substansi

2. Sebagian besar ASN milenial yang responsif dan cepat beradaptasi
terhadap perubahan

3. Sistem Pengawasan berbasis risiko yang dilaksanakan secara
profesional dan kredibel oleh Balai POM di Mamuju untuk
melindungi masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat

4. Balai POM di Mamuju senantiasa meningkatkan pemahaman
konsumen dan produsen atau distributor Obat dan Makanan
melalui penyampaian informasi secara langsung maupun melalui
sosial media

5. SDM Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugasnya dengan

penuh integritas dan professional dan selalu berusaha menghindari

REFORMAS|I BIROKASI
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konflik kepentingan maupun gratifikasi yang mungkin terjadi pada

saat melaksanakan tugas dan fungsinya

6. Koordinasi dan hubungan kerja sama dengan lintas sektor yang baik

BALAI POM DI MAMUJU

Balai POM di Mamuju!
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BAB I
PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme,
pada pasal 3 disebutkan bahwa Asas-Asas Umum Penyelenggaraan Negara
meliputi Asas Kepastian Hukum, Asas Keterbukaan, Asas Proporsionalitas, Asas
Profesionalitas dan Asas Akuntabilitas. Sedangkan untuk menciptakan good
governance diperlukan Prinsip-Prinsip Partisipasi, Penegakan Hukum,
Transparansi, Kesetaraan, Daya Tanggap, Wawasan Kedepan, Akuntabilitas,
Pengawasan, Efisiensi dan  Efektifitas serta Profesionalisme.Hal ini
menunjukkan tekad Bangsa Indonesia untuk senantiasa bersungguh-sungguh
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip good governance. Sebagai tindak lanjut dari UU
tersebut, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LAPKIN) merupakan instrument pertanggung-
jawaban yang akurat dan strategis sebagai langkah awal untuk melakukan
pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah. LAPKIN merupakan hasil integrasi
dan sinergi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain di
dalam suatu Instansi Pemerintah, agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan di lingkungan masyarakat yang dinamis, baik di tingkat nasional
maupun global. Dalam LAPKIN, dilaporkan berbagai hasil dari pelaksanaan
program  kegiatan yang telah  disusun dan  dituangkan = dalam
Rencana Kerja (Renja), dimana kegiatan-kegiatan tersebut merupakan hasil
penelitian dan pengamatan kondisi nyata yang terdapat di masyarakat.

Laporan Kinerja disusun dengan tujuan untuk mendata dan
mengevaluasi hasil kerja dari instansi pemerintah dalam 1 (satu) tahun, guna
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program kerja tahun

berikutnya, sehingga instansi pemerintah tersebut mampu eksis dan unggul
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diera perubahan global yang cepat dan dalam tingkat persaingan yang semakin

ketat di lingkungan sebagaimana kondisi saat ini. Oleh karenanya, setiap
instansi pemerintah harus terus menerus melakukan perbaikan diberbagai
bidang berdasarkan tahapan-tahapan yang konsisten dan berkelanjutan,
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi kepada

optimalisasi hasil yang akan dicapai demi kesejahteraan masyarakat.

1.1 Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM. Balai POM
di Mamuju merupakan salah satu UPT Badan POM yang merupakan satuan
kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional
tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat
dan makanan. Balai POM di Mamuju dipimpun oleh seorang Kepala, berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina
oleh Deputi Il dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana yang dimaksud
dalam Pasal 3 dan Pasal 4, dijelaskan Balai POM di Mamuju mempunyai tugas
dan fungsi sebagai berikut :

Tugas :
Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi:
a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat
dan Makanan
b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan
c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan

fasilitas pelayanan kefarmasian

"@ °
]
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d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau

distribusi Obat dan Makanan

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

g. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

j- Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan

1. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.2. Aspek Strategis Organisasi
Balai POM di Mamuju sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam

melaksanakan pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan
nasional karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas
dan fungsinya memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen dari
obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Peran dan fungsi Badan
POM yang sangat penting dan strategis dalam mendorong tercapainya agenda
prioritas pembangunan RPJMN 2020-2024, ditetapkan pokok-pokok kegiatan

strategi yang di fokuskan pada 4 (empat) pilar utama, sebagai berikut:
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1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan

sebelum beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi
sarana produksi dalam rangka sertifikasi.

2. Pengawasan Obat dan Makanan setelah beredar di masyarakat (post-
market) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi
dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Papua Barat.

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku wusaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka
meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran
pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama
kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan
efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen dan penyidikan

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Berdasarkan hal tersebut, Balai POM di Mamuju sebagai unit pengawas
obat dan makanan di Mamuju perlu melakukan penguatan, baik kelembagaan
maupun sumber daya manusia sehingga kinerja dimasa mendatang semakin
optimal dan memastikan berjalannya proses pengawasan obat dan makanan
yang lebih baik dalam koridor hukum dalam menjaga keamanan mutu serta
manfaat obat dan makanan. Sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang maksimal bagi pembangunan kesehatan masyarakat Sulawesi Barat pada
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang besar
pada industri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan baru maka skala
produksi berkembang cepat baik dari segi jumlah, dan jenis maupun kualitas
produknya. Untuk menjamin bahwa produk-produk tersebut mempunyai mutu,
keamanan, khasiat/kemanfaatan yang dapat dipertanggungjawabkan saat
beredar,maka harus dilakukan pengawasan oleh Balai POM di Mamuju sebagai
lini kedua, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada lini pertama, dan

tidak kalah penting adalah pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai
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penentu/keputusan akhir terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu

perlu dilakukan Komunikasi, Edukasi dan Informasi (KIE) ke masyarakat secara
rutin dan berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti
penambahan Bahan Kimia Obat pada obat tradisional dan penggunaan bahan
berbahaya pada produksi makanan dan kosmetika.

Era globalisasi/perdagangan bebas yang semakin maju menuntut
kesiapan industri dalam negeri untuk dapat bersaing dengan produk dari luar
negeri. Untuk itu Balai POM di Mamuju perlu melakukan pemberdayaan
terhadap industri secara intensif melalui pembinaan dalam penerapan Good
Manufacturing Practices (GMP) sehingga daya saing produk Indonesia di dalam
dan luar negeri meningkat.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat yang diikuti dengan adanya
promosi dan iklan yang gencar dengan informasi yang cenderung
berlebihan/menyesatkan dapat menyebabkan penggunaan obat yang berlebihan
dan tidak sebagaimana mestinya. Adanya peredaran produk tidak terdaftar dan
atau palsu serta peredaran dan penyalahgunaan narkotika, psikotropika pada
jalur yang tidak resmi membutuhkan perhatian khusus untuk dapat
ditanggulangi. Untuk itu, Distribusi dan penggunaan sediaan farmasi tersebut

sangat perlu diawasi oleh Balai POM di Mamuju.

1.3 Analisis Lingkungan Strategis

Sejak tahun 2017 Balai POM di Mamuju telah menjadi satker mandiri
dengan DIPA sendiri. Dalam melaksanakan operasional kegiatan Balai POM di
Mamuju telah  menempati Gedung Baru yang beralamat di Jalan Poros
Kalukku KM 13 Desa Bambu sejak awal tahun 2020. Gedung yang ditempati
untuk operasional kegiatan perkantoran saat ini merupakan realisasi
pembangunan tahap 1 (satu) yaitu pembangunan 3 Gedung Laboratorium
(Laboratorium Teranakoko, Laboratorium Pangan dan Laboratorium Mikrobilogi)

dan rencana kedepannya akan dilanjutkan untuk pembangunan Tahap 2 yaitu
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Gedung Kantor dan Gedung Layanan Publik. Tahap ke-3 adalah pembangunan

sarana dan prasarana lingkungan lainnya.

Adanya Gempa Bumi tanggal 15 Januari 2021 menyebabkan kerusakan
berat pada Gedung Laboratorium Mikrobiologi dan kerusakan ringan pada
Gedung Laboratorium Pangan dan Teranokoko. Hal ini menyebabkan sebagian
besar pengujian masih harus dilakukan di Balai Besar POM di Makassar dan
kelompok substansi pemeriksaan dan penindakan harus melakukan kegiatan

perkantoran di dalam tenda darurat.

Letak Geografis

PETA ADMINISTRASI PROVINSI SULAWESI BARAT

Gambar 1. 1 Peta Provinsi Sulawesi Barat

Batas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah :

= Sebelah Utara : Sulawesi Tengah
= Sebelah Timur : Sulawesi Selatan
= Sebelah Selatan : Sulawesi Selatan
= Sebelah Barat : Selat Makassar

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah 16.787,18 km persegi

(sulbar.bps.go.id, 2020). Secara administratif Provinsi Sulawesi Barat terbagi

REFORMASI BIROKASI
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menjadi 6 (Enam) Kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju

Utara, Kabupaten Mamuju Tengah, Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten

Majene dan Kabupaten Mamuju, terdiri dari 69 Kecamatan dan 650

Desa/Kelurahan/Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) (sulbar.bps.go.id, 2017).

Letak geografis Provinsi Sulawesi Barat yang berada di antara Provinsi Sulawesi

Selatan, Provinsi Sulawesi Tengah dengan Selat Makassar yang berbatasan

langsung dengan Pulau Kalimantan, menjadikannya sebagai salah satu tujuan

dari aktivitas perdagangan obat dan makanan di Kawasan Timur Indonesia.

Kondisi ini menjadi poin penting bagi Balai POM di Mamuju untuk melakukan

pengawasan terhadap peredaran obat dan makanan.

Beberapa aspek penting yang menjadi concern pengawasan Balai POM di

Mamuju antara lain :

» Penjualan online produk obat dan makanan yang Tidak Memiliki Izin Edar
dan/atau mengandung Bahan Berbahaya

» Jalur perdagangan obat dan makanan di Wilayah Indonesia Timur

» Komoditi yang banyak beredar di Sulawesi Barat berdasarkan jumlah dan
nilai adalah Kosmetik yang Tidak Memiliki [zin Edar dan/atau mengandung
Bahan Berbahaya

= Obat tertentu yang sudah dibatalkan izin edarnya masih ditemukan beredar
Sulawesi Barat

» Sulawesi Barat merupakan daerah penghasil produk perikanan dan
perkebunan khususnya produk kakao dan minyak sawit sehingga diperlukan
pengawasan sebelum diolah dengan bersinergi bersama Satuan Kerja

Perangkat Daerah (SKPD) terkait

1.4 Isu Strategis dan Permasalahan Utama

Perubahan dinamis pada lingkungan strategis baik lingkungan internal
maupun ekternal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
Balai POM di Mamuju. Lingkungan strategis dengan berbagai isu strategisnya

banyak berperan dalam pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju. Pelaksanaan
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peran dan fungsi Balai POM di Mamuju tersebut di atas telah diupayakan

secara optimal sesuai dengan target hasil pencapaian kinerjanya. Namun
demikian, upaya tersebut masih menyisakan permasalahan yang belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat. Adapun isu strategis tahun
2021 diantaranya sebagai berikut.

1. Adanya Bencana Gempa Bumi 6.2 Magnitudo Tanggal 15 Januari 2021 di
Provinsi Sulawesi Barat yang menyebabkan 3 gedung laboratorium dan
Talud BPOM di Mamuju mengalami kerusakan. Dari 3 gedung, 1 gedung
mengalami rusak berat dan 2 gedung mengalami rusak ringan. Bencana
ini menyebabkan terhambatnya kegiatan perkantoran selama kurang
lebih 1 bulan hingga status tanggap darurat dicabut dan cukup
berdampak pada kinerja Balai hingga triwulan II tahun 2021.

2. Pandemi Virus Covid-19
Adanya pandemi virus Covid-19 memberi dampak yang sangat signifikan
terhadap pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju sehingga capaian
sampai dengan Triwulan II Tahun 2021 belum optimal. Hal ini sebabkan
oleh masih adanya pembatasan-pembatasan dalam berkegiatan yang
mengumpulkan banyak orang dan sekolah-sekolah masih menerapkan
School From Home. Hal tersebut sudah diatasi dengan mengubah metode
pelaksanaan kegiatan dari luring menjadi pertemuan daring. Namun
untuk beberapa kegiatan yang dirasa kurang optimal jika mengadakan
pertemuan daring karena dibeberapa titik di Sulawesi Barat tidak
memiliki jaringan internet, maka kegiatan tetap dilaksanakan dengan
menerapkan protokol kesehatan yang ketat ataupun mengurangi jumlah
orang per kegiatan.

3. Proses distribusi produk yang semakin mudah ke Wilayah Sulawesi Barat
termasuk di dalamnya adalah produk illegal

4. Adanya pelabuhan-pelabuhan kecil yang belum dapat dikawal secara

intensif oleh Balai POM di Mamuju
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5. Semakin banyak produsen peracik kosmetik rumahan yang tidak memiliki

Izin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya

6. Maraknya perdagangan Obat, Makanan, Kosmetika dan Obat Tradisional
yang tidak memiliki Izin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya
secara Online

7. Peredaran Obat Obat Tertentu (OOT) dan penyalahgunaan obat semakin
marak terjadi, distribusi OOT tersebut dilakukan oleh orang perorangan,
bukan oleh sarana yang berhak

8. Balai POM di Mamuju saat ini sudah mempunyai laboratorium pengujian,
namun 1 (satu) gedung laboratorium mikrobiologi yang digunakan untuk
pengujian Covid-19 memiliki kerusakan berat sehingga laboratorium
pengujian Covid-19 harus dipindahkan ke gedung laboratorium pangan.
Sehingga sampai dengan triwulan II Tahun 2021 sebagian pengujian
dilakukan di BBPOM di Makassar.

9. Balai POM di Mamuju terus mengupayakan kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik dan melaksanakan area perubahan reformasi
birokrasi secara terus menerus dan berkesinambungan yang sesuai
dengan tujuan dari reformasi birokrasi yaitu menciptakan birokrasi
pemerintah yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas,
berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu
melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh
nilai-nilai dasardan kode etik aparatur negara.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas, terdapat beberapa isu
yang dianggap sangat krusial dan strategis bagi fungsi Balai POM di Mamuju
dalam melakukan pembenahan di masa mendatang dan menyusun strategi-
strategi baru yang disesuaikan dengan adanya Pandemi Covid-19 dan Gempa
Bumi. Dengan disusunnya strategi-strategi baru yang disesuaikan dengan
kondisi saat ini diharapkan pencapaian kinerja berikutnya dapat lebih optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, kapasitas Balai POM di Mamuju sebagai

Unit Pelaksana Teknis Pengawasan Obat dan Makanan di Sulawesi Barat masih
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perlu terus dilakukan perbaikan, baik secara kelembagaan maupun dari sisi

manajemen sumber daya manusianya agar pencapaian kinerja di masa datang
dapat lebih optimal dan dapat memastikan berjalannya proses pengawasan
Obat dan Makanan di Provinsi Sulawesi Barat yang lebih ketat dan baik demi
terjaganya keamanan, mutu serta khasiat/manfaat Obat dan Makanan.
Kemudian kedepannya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

maksimal bagi pembangunan kesehatan masyarakat.

1.5 Struktur Organisasi

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Sesuai dengan
struktur organisasi yang ada pada gambar 1.2 di bawah ini, secara garis besar
unit-unit kerja Balai POM di Mamuju dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Sub Bagian Tata Usaha, Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Adapun struktur organisasi Balai POM di Mamuju tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:

KEPALA

SUBBAGIAN
TATA USAHA

[ T T T 1

| | KELOMPOKJABATAN | |
FUNGSIONAL

[ ] [ ]

I I 1 1
KOORDINATOR DAN
KELOM POK JABATAN
FUNGSIONAL

T T T 1

L [T [ 1
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai POM di Mamuju

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai POM di Mamuju didukung
Struktur Organisasi, yang terdiri dari 3 Seksi dan 1 Sub Bagian Tata Usaha,
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional, yang melaksanakan tugas
sebagai berikut :

1. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik
negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan
kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut.

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran

b. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara
c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminanmutu
e. Pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan

h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja

Susunan organisasi Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional
2. Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan
bidang keahlian dan keterampilan.

Dalam pelaksanaan tugasnya, ditetapkan Koordinator Pelaksana Fungsi

Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan fungsi
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Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan

Pengawas masing-masing. Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan
Fungsional mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola kegiatan
pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Kelompok
Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 terdiri dari
berbagai jenis Jabatan Fungsional sesuai dengan bidang keahliannya yang
pengangkatannya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB 11
PERENCANAAN STRATEGIS

Sesuai tugas pokok dan fungsinya, Balai POM di Mamuju mempunyai
rencana strategis yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun
waktu S (lima) tahun, yaitu untuk tahun 2020-2024. Rencana strategis Balai
POM di Mamuju yang telah disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsinya
yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan
sasaran tersebut. Kemudian, sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2021
akan dijelaskan dalam rencana kinerja (performance plan).

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan
yang akan dicapai oleh Balai POM di Mamuju. Perencanaan kinerja ini
menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan Balai POM di Mamuju
dalam satu tahun tertentu, dan melalui Perjanjian Kinerja terwujudlah
komitmen Balai POM di Mamuju sebagai penerima amanah atas kinerja terukur
tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber data yang
tersedia.

Pendekatan manajemen kinerja dalam Renstra Balai POM di Mamuju
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) yang merupakan
performance management tools yang mampu menerjemahkan strategi organisasi
ke dalam kerangka operasional sampai level individu, hingga setiap personil
dalam organisasi mengetahui apa yang harus dilakukan serta dapat
berkontribusi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi. Konsep
BSC ini juga digunakan untuk mengaitkan antara informasi Rencana Strategis
ke dalam Rencana Aksi (Action Plan) Perjanjian Kinerja. Mengaitkan antara
Rencana Strategis yang lebih pada perencanaan berbasiskan organisasi

(organization-wide planning) dengan perencanaan program.
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2.1. Rencana Strategis

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis,
potensi, permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka
Balai POM di Mamuju sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
Unit Pelaksana Teknis dari BPOM di Daerah dituntut untuk dapat
memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Termasuk dengan adanya
perubahan organisasi BPOM sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 80
Tahun 2017 tentang BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada
pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia sebagai penerima
manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil (outcome)
yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. Rumusan
tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan
merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf
hidup masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan tantangan
pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM menetapkan Visi, Misi dan
Tujuan serta Sasaran yang harus dilaksanakan oleh Balai Besar / Balai
POM di seluruh Indonesia termasuk Balai POM di Mamuju. Adapun

penjabaran atas Visi, Misi, Tujuan dan Sasarannya sebagai berikut.

2.1.1. Visi

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah
ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat,
Maju, Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024,
fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju,

adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang
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dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh

berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung
oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari
pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2)
SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-
2024, maka BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan

yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada
penggunaan Obat dan Makanan telah
melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah
seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/
tidak membahayakan saat digunakan pada

manusia.

REFORMASI BIROKASI

Balai POM di Marnuju BALAI POM DI MAMUJU
J LE:



// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

Bermutu :  Diproduksi dan didistribusikan sesuai

dengan pedoman dan standar (persyaratan
dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas
Obat dan Makanan sesuai dengan

kegunaannya untuk tubuh.

Berdaya :  Obat dan Makanan mempunyai kemampuan
Saing bersaing di pasar dalam negeri maupun luar
negeri.

Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 - 2024 yaitu
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

2.1.2 Misi
Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang

penting dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan
Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020-

2024, antara lain:

1. Undang-Undang Pengawasan Obat dan Makanan yang holistik dan
komprehensif sehingga mampu mengatur pengawasan Obat dan Makanan
hulu ke hilir. Undang-undang ini diharapkan dapat bersifat lex spesialis
yang mampu mengatur pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan
dengan baik (Good Regulatory Practise);

2. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;

3.  Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan,
pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut
hasil pengawasan;

4. Penguatan kapasitas dan kapabilitas UPT utamanya di wilayah

Kabupaten/Kota, khususnya dalam penataan  people, process,
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infrastructure;

5. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator)
yang bermuara pada outcome dan impact;

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai
berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama
yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda
pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai
koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah
semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu pengembangan
SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BPOM ke depan.

Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran
yang sangat strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah
satu pilar pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat
memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar.
Untuk itu, BPOM melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat,
serta kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu
melindungi diri dan terhindar dari produk Obat dan Makanan yang
membahayakan Kesehatan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPOM tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan
bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun perencanaan
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat besar

terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. Pengawasan
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Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu dengan

kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh Balai di
seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam
pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus
bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pada Gambar dapat dilihat
hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam

pengawasan Obat dan Makanan.

PEMERINTAH

LINSEK

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan

Sumber: Renstra BPOM 2020-2024, 2020

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih
memerlukan adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di
antaranya akademisi dan media, mengingat perannya sangat penting di
dalam mendukung kelancaran program pengawasan Obat dan Makanan.
Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat
termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, media dalam
sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model sinergisme ini
diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan Makanan yang lebih

efektif.
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4AO)

Masyarakat Pemerintah Akademisi

Lembaga Non
Pemerintah

Gambar 2.2 Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan
Sumber: https://pentahelix.eu.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu
Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Berdasarkan
peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian telah
menetapkan lima sektor manufaktur yang akan diprioritaskan
pengembangannya pada tahap awal agar menjadi percontohan dalam
implementasi revolusi industri generasi keempat di Tanah Air. Lima sektor
tersebut, yaitu industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian,
otomotif, elektronik, serta kimia. Selama ini, dari lima sektor industri itu
mampu memberikan kontribusi sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian
menyumbang 65 persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga kerja
industri ada di lima sektor tersebut.

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantaranya: (1) Mendorong
produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan perikanan,
melalui penerapan dan investasi teknologi canggih seperti sistem
monitoring otomatis dan autopilot drones. (2) Karena lebih dari 80% tenaga

kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk petani dan produsen skala
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kecil, Indonesia akan membantu UMKM di sepanjang rantai nilai untuk

mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan hasil produksi dan pangsa
pasar mereka. (3) Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan
kemasan untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang
seiring dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. (4)
Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap sumber daya
pertanian dan skala ekonomi domestik.

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan pelaku
usaha mempunyai kepasitas dan komitmen dalam memberikan jaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Era
perdagangan bebas telah dihadapi oleh industri seluruh di dunia termasuk
Indonesia. Sementara itu, kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap
Pendapatan Nasional Bruto (PDB) cukup signifikan, yaitu sebesar 34,33%.
Pertumbuhan industri makanan dan minuman dan minuman pada tahun
2017 mencapai sebesar 9,23%, mengalami peningkatan bila dibandingkan
dengan tahun 2016 sebesar 8,46%. Pertumbuhan cabang industry non
migas pada tahun 2017 yang tertinggi dicapai oleh Industri Makanan dan
Minuman sebesar 9,23 % dan Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional sebesar 4,53 %.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam
maupun luar negeri. Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri farmasi,
Indonesia masih menghadapi kendala besarnya impor bahan baku obat.
Sementara itu, besarnya pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri
menjadi tantangan industri obat untuk dapat berkembang. Demikian
halnya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen kesehatan juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri Obat
dan Makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh dukungan
regulatory, sehingga BPOM berkomitmen untuk mendukung peningkatan
daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu

Obat dan Makanan melalui dukungan regulatory

REFORMASI BIROKASI

Balai POM di Marnuju BALAI POM DI MAMUJU



// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

(pembinaan/pendampingan).

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman
pada seluruh warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu:
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka
Negara kesatuan.

Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting
mulai dari premarket (produk sebelum beredar) dan postmarket (produk
pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh secara umum dijabarkan dalam
beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Standardisasi Obat dan Makanan

Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan,
pedoman, dan  ketentuan yang terkait dengan = keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan yang beredar di
Indonesia. Obat dan Makanan yang diproduksi dan/atau diedarkan harus
memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu. Penetapan standar
persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu suatu produk akan menjadi
acuan penting bagi produsen dalam pembuatan dan
pengembangan /inovasi suatu produk.
2) Registrasi Obat dan Makanan

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan
mutu produk dilakukan melalui pemberian izin edar. Kewajiban Obat dan
Makanan memiliki Izin Edar dilakukan melalui registrasi ke BPOM.
Registrasi merupakan proses evaluasi dengan memperhatikan aspek-

aspek penting yang ditetapkan melalui standar sesuai peraturan dan
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perundangan yang berlaku.

3) Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk

Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk
memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang
ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi berupa sanksi administrasi
seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin
edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah melalui proses registrasi,
produk yang memperoleh NIE dapat diproduksi dan diedarkan ke
masyarakat. BPOM melakukan proses pengawasan produk yang beredar
melalui inspeksi sarana dan sampling produk. Produk yang disampling
akan diperiksa apakah telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE,
produk kadaluarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan),
termasuk melalui proses pengujian laboratorium.
4) Pengujian Secara Laboratorium

Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang
disampling berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan berbagai sifat dan risiko dari setiap produk guna
memastikan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan.
5) Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan

Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan
Makanan

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi
birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat

maupun daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik dan
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peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat dan

Makanan. Untuk itu BPOM juga wajib mendukung terlaksananya reformasi
birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB Nasional 2020-

2024.

2.2. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan
harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-
kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM
dalam berkarsa dan berkarya yaitu:
1. Profesional
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan dan komitmen yang tinggi.
2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.
3. Kredibilitas
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.
4. Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang
baik.
5. Inovatif
Mampumelakukan pembaruan dan inovasi-inovasi  sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
terkini.
6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.
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2.3. Tujuan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan

Obat dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang

akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

2.4. Sasaran Strategis
Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin
dicapai BPOM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan
sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Mamuju.
Sasaran kegiatan yang ingin dicapai Tahun 2021 yang tertuang dalam

Rencana Kerja Tahunan (RKT) antara lain sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja
Balai POM di Mamuju Tahun 2020-2024

Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Stakeholders | SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 | Persentase Obat yang memenuhi
Perspective Obat dan syarat di lingkup Balai POM di
Makanan Mamuju
yang IKSK1.2 | Persentase Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat di lingkup Balai
syarat di POM di Mamuju
lingkup Balai | IKSK1.3 | Persentase Obat yang aman dan
POM di bermutu berdasarkan hasil
Mamuju pengawasan di lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK1.4 | Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup Balai POM
di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 | Indeks kesadaran masyarakat
kesadaran (awareness index) terhadap Obat
masyarakat dan Makanan aman dan bermutu di
terhadap lingkup Balai POM di Mamuju
keamanan
dan mutu
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 | Indeks kepuasan pelaku usaha
kepuasan terhadap pemberian bimbingan dan
pelaku usaha pembinaan pengawasan Obat dan
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
dan Makanan di lingkup Balai POM di
masyarakat Mamuju
terhadap IKSK3.2 | Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja kinerja pengawasan Obat dan
pengawasan Makanan di lingkup Balai POM di
Obat dan Mamuju
Makanan di IKSK3.3 | Indeks Kepuasan Masyarakat
lingkup Balai terhadap Layanan Publik BPOM
POM di
Mamuju
Internal SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 | Persentase keputusan/rekomendasi
Process efektivitas hasil inspeksi sarana produksi dan
Perspective pemeriksaan distribusi yang dilaksanakan di
sarana Obat lingkup Balai POM di Mamuju
dan Makanan | IKSK4.2 | Persentase keputusan/rekomendasi
serta hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
pelayanan oleh pemangku kepentingan di
publik di lingkup Balai POM di Mamuju
lingkup Balai | IKSK4.3 | Persentase keputusan penilaian
POM di sertifikasi yang diselesaikan tepat
Mamuju waktu di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.4 | Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.5 | Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.6 | Indeks Pelayanan Publik Balai POM
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
di Mamuju
SK5 | Meningkatnya | IKSK5.1 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
efektivitas Makanan di lingkup Balai POM di
komunikasi, Mamuju
informasi, IKSKS5.2 | Jumlah sekolah dengan Pangan
edukasi Obat Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
di lingkup IKSK5.3 | Jumlah desa pangan aman di
Balai POM di lingkup Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSK5.4 | Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya di lingkup Balai POM di
Mamuju
SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 | Persentase sampel Obat yang
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai standar
pemeriksaan di lingkup Balai POM di Mamuju
produk dan IKSK6.2 | Persentase sampel makanan yang
pengujian diperiksa dan diuji sesuai standar
Obat dan di lingkup Balai POM di Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 | Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di bidang
penindakan Obat dan Makanan di lingkup Balai
kejahatan POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
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Perspektif Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Learning SK8 | Terwujudnya |IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di Mamuju
and Growth tata kelola IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
Perspective pemerintahan
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 |Indeks Profesionalitas ASN Balai
SDM Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian Obat dan
pengelolaan Makanan Balai POM di Mamuju
data dan sesuai standar GLP
informasi IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data dan
pengawasan informasi Balai POM di Mamuju
Obat dan yang optimal
Makanan
Balai POM di
Mamuju
SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Keuangan Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Penggunaan
Mamuju Anggaran Balai POM di Mamuju
secara
Akuntabel

Sumber: Sasaran Kegiatan, 2021
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Adapun penjelasan untuk setiap sasaran kegiatan sebagai berikut.

1. Stakeholder Perspective
a. Sasaran Strategis Ke-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di lingkup Balai POM di Mamuju

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Mamuju tergolong
produk berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi
terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat
dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di
masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik.
Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang
dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub
standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum
merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM
merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari: pertama,
standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan
kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi
dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar
yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri.
Ke-dua, penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi produk
sebelum memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan
diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan
agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ke-tiga,
pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat
konsistensi keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk,
yang dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang
beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan,
pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan

iklan. Pengawasan post-market dilakukan secara nasional dan terpadu,
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konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana

Teknis BPOM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia salah satunya
Balai POM di Mamuju. Ke-empat, pengujian laboratorium. Produk yang
disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna
mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil wuji laboratorium ini
merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak
memenuhi syarat. Ke-lima, penegakan hukum di bidang pengawasan
Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil
pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan
hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian
sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari
peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika
pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat
dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi
pengawasan full spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku
secara internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-
market dan post-market yang profesional dan independen akan dihasilkan
produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu. Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) sebagai berikut.

a. Persentase obat yang memenuhi syarat

b. Persentase makanan yang memenuhi syarat

c. Persentase obat makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

d. Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Indikator ini sekaligus sebagai salah salah ukuran keberhasilan

tujuan BPOM dan Balai POM di Mamuju yaitu “Meningkatnya jaminan
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produk Obat dan Makanan aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu

dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat”.

b. Sasaran Strategis ke-2: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang
terkait dengan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah.
Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat
sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat harus diciptakan. Obat dan Makanan yang
diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi
untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas
dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran
masyarakat dilakukan Balai POM di Mamuju melalui kegiatan pembinaan
dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi
(KIE). Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU)
yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu di lingkup Balai POM di Mamuju

c. Sasaran Strategis ke-3: Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
lingkup Balai POM di Mamuju

Sebagai salah satu UPT dari Lembaga pemerintah non kementerian,
Balai POM di Mamuju berupaya memberikan layanan publik secara
optimal. Bentuk layanan publik Balai POM di Mamuju, mencakup
berbagai hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam rangka
perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik Balai POM di
Mamuju bertujuan untuk mendukung kemudahan berusaha dan
perekonomian nasional. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis

ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
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1) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju

2) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju

3) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

2. Internal Process Perspective
a. Sasaran Strategis ke-4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup Balai POM di
Mamuju
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan
komprehensif (full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk
sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling
dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu, diharapkan Balai POM di Mamuju mampu melindungi
masyarakat dengan optimal di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban Balai POM di Mamuju, maka perlu
disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan
semakin tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka
perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu
pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan
analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki
secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat
dan Makanan yang dilakukan oleh Balai POM di Mamuju akan meningkat
efektivitasnya apabila Balai POM di Mamuju mampu merumuskan strategi

dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai
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POM di Mamuju perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis

serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor.
Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator
kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
1) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan di lingkup Balai POM di Mamuju
2) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di lingkup Balai POM
di Mamuju
3) Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai POM di Mamuju
4) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju
5) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju
6) Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju
b. Sasaran Strategis ke-5: Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju
Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) obat dan makanan
dilakukan untuk menambah pengetahuan masyarakat mengenai obat dan
makanan yang berbahaya. Untuk mengukur keberhasilan sasaran
strategis ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
1) Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju
2) Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di lingkup Balai POM di Mamuju
3) Jumlah desa pangan aman di lingkup Balai POM di Mamuju
4) Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di lingkup Balai POM di

Mamuju

33
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c. Sasaran Strategis ke-6: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk

dan pengujian Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
Balai POM di Mamuju merupakan UPT yang melakukan
pemeriksaan dan pengujian sampel obat dan makanan di Provinsi
Sulawesi Barat. Dalam melakukan pengujian tentu harus menggunakan
parameter yang sesuai agar hasil pengujian dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka
indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
1) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di
lingkup Balai POM di Mamuju
2) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di lingkup Balai POM di Mamuju
d. Sasaran Strategis ke-7: Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan
kemanusiaan yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini
menjadi ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta
berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif
ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan
efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk
mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.
Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi
dan inovatif menyebabkan tantangan Balai POM di Mamuju menjadi
semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan
menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai
aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif,
baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap
kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut
perlu diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di Mamuju melalui

penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga
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mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di

bidang Obat dan Makanan. Untuk mengukur keberhasilan sasaran
strategis ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju

3. Learning & Growth Perspective
a. Sasaran Strategis ke-8: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai
POM di Mamuju yang optimal

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di
Mamuju sebagai salah satu UPT BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal
ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang
berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai POM di
Mamuju akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik
secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan
partisipasi masyarakat.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan
prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik,
telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di
BPOM. Pada tahun 2020-2024, Balai POM di Mamuju berupaya untuk
meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, dan SAKIP.
Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan
terwujud dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan
kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di BPOM di
Mamuju agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii)

dukungan anggaran.
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Sumber daya, yang meliputi S M (man, material, money, method, and

machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber
daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan
BPOM di Mamuju untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal
mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya,
pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting
untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM di Mamuju, diperlukan penguatan
kelembagaan/organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara
proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan
kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM di Mamuju. Penataan
tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
sistem dan prosedur kerja. Untuk mengukur capaian sasaran strategis
ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

1) Indeks RB Balai POM di Mamuju
2) Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

b. Sasaran Strategis ke-9: Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang
berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program
dan kegiatan
pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu
dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan  kapasitas SDM dalam
pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus
sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari (i)

penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir,
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pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,

(v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii)
perlindungan jaminan pension dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii)
pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,
indikator kinerja yang digunakan adalah Indeks Profesionalitas ASN
Balai POM di Mamuju

c. Sasaran Strategis ke-10: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya
pengawasan Obat dan Makanan adalah sistem operasional serta
teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan
yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual
bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan
obat dan makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi
dalam mengantisipasi permasalahan dan tantangan pengawasan di era
internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database
merupakan salah satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan
dukungan pelaksanaan tugas Balai POM di Mamuju di era digital ini.
Pada Renstra 2015-2019, BPOM telah mengembangkan berbagai sistem
informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan database-nya belum
di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam
sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK
BPOM. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,
indikator kinerja yang digunakan adalah:

1) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP
2) Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju yang

optimal
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d. Sasaran Strategis ke-11: Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju

secara Akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu
sumber daya yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam
penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang penting dalam
Learning and Growth  Perspective yang menggambarkan kemampuan
BPOM di Mamuju dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat
adalah sasaran strategis ke-11, dengan ukuran keberhasilannya adalah:
1) Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
2) Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju

2.5. Rencana Kerja Tahunan
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan rujukan atau pedoman
pelaksanaan kegiatan dalam 1 (satu) tahun. RKT memuat sasaran,
indikator kinerja dan target yang harus dicapai pada tahun 2021, dengan
harapan mampu memberikan konstribusi positif bagi pencapaian kinerja
Balai POM di Mamuju.
Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2021
Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
Stakeholders | SK1 | Terwujudnya | IKSK1.1 | Persentase Obat yang 83,6
Perspective Obat dan memenuhi syarat di
Makanan lingkup Balai POM di
yang Mamuju
memenuhi IKSK1.2 | Persentase Makanan 80
syarat di yang memenuhi syarat
lingkup Balai di lingkup Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju IKSK1.3 | Persentase Obat yang 82
aman dan bermutu
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
IKSK1.4 | Persentase Makanan 80
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 | Indeks kesadaran 73
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat
terhadap dan Makanan aman dan
keamanan bermutu di lingkup
dan mutu Balai POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 | Indeks kepuasan pelaku 84,5
kepuasan usaha terhadap
pelaku usaha pemberian bimbingan
dan dan pembinaan
masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap Makanan di lingkup
kinerja Balai POM di Mamuju
pengawasan IKSK3.2 | Indeks kepuasan 74
Obat dan masyarakat atas kinerja
Makanan di pengawasan Obat dan
lingkup Balai Makanan di lingkup
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
POM di Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSK3.3 | Indeks Kepuasan 86,75
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
Internal SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 | Persentase 80
Process efektivitas keputusan/rekomendasi
Perspective pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta lingkup Balai POM di
pelayanan Mamuju
publik di IKSK4.2 | Persentase 60,7
lingkup Balai keputusan/rekomendasi
POM di hasil inspeksi yang
Mamuju ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.3 | Persentase keputusan 82
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK4.4 | Persentase sarana 55
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.5 | Persentase sarana 53
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.6 | Indeks Pelayanan Publik 3,46
Balai POM di Mamuju
SKS | Meningkatnya | IKSK5.1 | Tingkat Efektifitas KIE 79,18
efektivitas Obat dan Makanan di
komunikasi, lingkup Balai POM di
informasi, Mamuju
edukasi Obat | IKSK5.2 | Jumlah sekolah dengan 40
dan Makanan Pangan Jajanan Anak
di lingkup Sekolah (PJAS) Aman di
Balai POM di lingkup Balai POM di
Mamuju Mamuju
IKSK5.3 | Jumlah desa pangan 12
aman di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK5.4 | Jumlah pasar aman 2
dari bahan berbahaya di
lingkup Balai POM di
Mamuju
SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 | Persentase sampel Obat 85
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar di
produk dan lingkup Balai POM di
pengujian Mamuju
Obat dan IKSK6.2 | Persentase sampel 77
Makanan di makanan yang diperiksa
lingkup Balai dan diuji sesuai standar

Balai POM di Mamuju

£
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
POM di di lingkup Balai POM di
Mamuju Mamuju
SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 | Persentase keberhasilan 49
efektivitas penindakan kejahatan
penindakan di bidang Obat dan
kejahatan Makanan di lingkup
Obat dan Balai POM di Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
Learning SK8 | Terwujudnya |IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di 89
and Growth tata kelola Mamuju
Perspective pemerintahan | IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di 84
Balai POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 |Indeks Profesionalitas 77
SDM Balai ASN Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan 75
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan
data dan Balai POM di Mamuju
informasi sesuai standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data 2
Obat dan dan informasi Balai
Makanan POM di Mamuju yang
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
Balai POM di optimal
Mamuju

SK11 | Terkelolanya | IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran 94

Keuangan Balai POM di Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Efisien
Mamuju Penggunaan Anggaran (92%)
secara Balai POM di Mamuju
Akuntabel

Sumber: Dokumen RKT Balai POM di Mamuju Tahun, 2021

2.6. Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan tekad dan janji dalam
bentuk kinerja yang akan dicapai dalam rentang waktu satu tahun dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya, antara Kepala Balai
POM di Mamuju sebagai penerima amanah dengan Kepala Badan POM RI
sebagai pemberi amanabh.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014,
maka Balai POM di Mamuju sebagai unit kerja Eselon III wajib menyusun
Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah
(Kepala Balai POM di Mamuju) dengan pemberi amanah (Kepala Badan
POM) untuk meningkatkan integritas,akuntabilitas, transparansi dan
kinerja aparatur.

Perjanjian Kinerja Balai POM di Mamuju Tahun 2021 merupakan
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk
mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun.
Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan target kinerja yang telah
ditetapkan berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh Balai POM di

Mamuju.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2021 telah disesuaikan dengan ketersediaan

anggarannya, yaitu setelah proses anggaran (budgeting process) selesai atau
setelah alokasi anggaran. Adapun Lampiran Perjanjian Kinerja tersebut

dapat dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 Persentase Obat yang 83,6
Obat dan memenuhi syarat di lingkup
Makanan Balai POM di Mamuju
yang IKSK1.2 Persentase Makanan yang 80
memenuhi memenuhi syarat di lingkup
syarat di Balai POM di Mamuju
lingkup Balai | IKSK1.3 Persentase Obat yang aman 82
POM di dan bermutu berdasarkan
Mamuju hasil pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
IKSK1.4 Persentase Makanan yang 80
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 Indeks kesadaran 73
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan
keamanan bermutu di lingkup Balai
dan mutu POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 Indeks kepuasan pelaku 84,5
kepuasan usaha terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan pengawasan Obat dan
masyarakat Makanan di lingkup Balai
terhadap POM di Mamuju
kinerja IKSK3.2 Indeks kepuasan 74
pengawasan masyarakat atas kinerja
Obat dan pengawasan Obat dan
Makanan di Makanan di lingkup Balai
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di IKSK3.3 Indeks Kepuasan 86,75
Mamuju Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 Persentase 80
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta lingkup Balai POM di
pelayanan Mamuju
publik di IKSK4.2 Persentase 60,7
lingkup Balai keputusan/rekomendasi
POM di hasil inspeksi yang
Mamuju ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
lingkup Balai POM di
Mamuju

Balai POM di Mamuju
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

IKSK4.3 Persentase keputusan 82
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.4 Persentase sarana produksi 53
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.5 Persentase sarana distribusi 53
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju

IKSK4.6 Indeks Pelayanan Publik 3,46
Balai POM di Mamuju
SKS | Meningkatnya | IKSKS.1 Tingkat Efektifitas KIE Obat 79,18

efektivitas dan Makanan di lingkup
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, IKSK5.2 Jumlah sekolah dengan 40
edukasi Obat Pangan Jajanan Anak
dan Makanan Sekolah (PJAS) Aman di
di lingkup lingkup Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSK5.3 Jumlah desa pangan aman 12
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK5.4 Jumlah pasar aman dari 2

bahan berbahaya di lingkup
Balai POM di Mamuju
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 Persentase sampel Obat 85
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar di lingkup
produk dan Balai POM di Mamuju
pengujian IKSK®6.2 Persentase sampel makanan 77
Obat dan yang diperiksa dan diuji
Makanan di sesuai standar di lingkup
lingkup Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju

SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 Persentase keberhasilan 49
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan di lingkup Balai POM di
Obat dan Mamuju

Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju

SK8 | Terwujudnya | IKSKS8.1 Indeks RB Balai POM di 89

tata kelola Mamuju
pemerintahan | IKSK8.2 Nilai AKIP Balai POM di 84
Balai POM di Mamuju

Mamuju yang
optimal

SK9 | Terwujudnya | IKSK9.1 Indeks Profesionalitas ASN 77
SDM Balai Balai POM di Mamuju
POM di

Mamuju yang
berkinerja

optimal
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan 73
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan Balai
data dan POM di Mamuju sesuai
informasi standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data 2
Obat dan dan informasi Balai POM di
Makanan Mamuju yang optimal
Balai POM di
Mamuju

SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai 94
Keuangan POM di Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Efisien
Mamuju Penggunaan Anggaran Balai (92%)
secara POM di Mamuju
Akuntabel

Sumber: Dokumen PK Balai POM di Mamuju, 2021

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk

memantau kinerja dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi. Untuk

pemantauan secara berkala, telah dibuat Rencana Aksi Atas Perjanjian Kinerja

(RAPK)

mengevaluasi capaian kinerja pertriwulan.

2.7. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

yang digunakan oleh pimpinan puncak untuk memonitor dan

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan dokumen

perencanaan pencapaian kinerja pertriwulan. Adanya dokumen

ini

diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas dan sebagai sarana yang

akan digunakan untuk melakukan monitoring dan evaluasi pencapaian
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kinerja setiap tiga bulan. Diharapkan dengan adanya RAPK capaian

kinerja dapat lebih optimal.

Tabel 2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2021

Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12
SK1 Terwujudnya IKSK | Persentase Obat 83,6 83,6 83,6 83,6
Obat dan 1.1 yang memenuhi
Makanan yang syarat di lingkup
memenuhi Balai POM di
syarat di Mamuju
lingkup Balai IKSK | Persentase 80 80 80 80
POM di 1.2 Makanan yang
Mamuju memenuhi syarat

di lingkup Balai
POM di Mamuju

IKSK | Persentase Obat 82 82 82 82
1.3 yang aman dan
bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

IKSK | Persentase 80 80 80 80
1.4 Makanan yang

aman dan

bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

SK2 Meningkatnya | IKSK | Indeks kesadaran - - - 73
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Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12
kesadaran 2.1 masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan dan Makanan aman
mutu Obat dan bermutu di
dan Makanan lingkup Balai POM
di lingkup di Mamuju
Balai POM di
Mamuju
SK3 Meningkatnya | IKSK | Indeks kepuasan - - - 84,5
kepuasan 3.1 pelaku usaha
pelaku usaha terhadap
dan pemberian
masyarakat bimbingan dan
terhadap pembinaan
kinerja pengawasan Obat
pengawasan dan Makanan di
Obat dan lingkup Balai POM
Makanan di di Mamuju
lingkup Balai IKSK | Indeks kepuasan - - - 74
POM di 3.2 masyarakat atas
Mamuju kinerja
pengawasan Obat
dan Makanan di
lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK | Indeks Kepuasan - - - 86,75
3.3 Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM
SK4 Meningkatnya | IKSK | Persentase 80 80 80 80
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

BO3

B0O6

B0O9

B12

efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
lingkup Balai
POM di

Mamuju

4.1 keputusan/rekom
endasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

IKSK | Persentase

4.2 keputusan/rekom
endasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan di

lingkup Balai POM

di Mamuju

60,7

60,7

60,7

60,7

IKSK | Persentase

4.3 keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu di lingkup
Balai POM di

Mamuju

82

82

82

82

IKSK
4.4 produksi Obat dan

Persentase sarana

Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

55

55

55

55

51
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Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12
IKSK | Persentase sarana 353 53 33 353

4.5 distribusi Obat
dan Makanan
yang memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Indeks Pelayanan - - - 3,46
4.6 Publik Balai POM

di Mamuju

SKS5 Meningkatnya | IKSK | Tingkat Efektifitas 79,18 79,18 79,18 79,18

efektivitas 5.1 KIE Obat dan

komunikasi, Makanan di

informasi, lingkup Balai POM

edukasi Obat di Mamuju

dan Makanan | IKSK | Jumlah sekolah 20% 50% 80% 40
di lingkup 5.2 dengan Pangan

Balai POM di Jajanan Anak

Mamuju Sekolah (PJAS)

Aman di lingkup
Balai POM di

Mamuju
IKSK | Jumlah desa 20% 50% 80% 12
5.3 pangan aman di

lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Jumlah pasar 20% 50% 80% 2

5.4 aman dari bahan
berbahaya di
lingkup Balai POM
di Mamuju

SK6 Meningkatnya | IKSK | Persentase sampel | 21,33 | 51,87 | 71,18 85

52
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Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12
efektivitas 6.1 Obat yang
pemeriksaan diperiksa dan diuji
produk dan sesuai standar di
pengujian lingkup Balai POM
Obat dan di Mamuju
Makanan di IKSK | Persentase sampel | 21,33 | 49,33 66,67 77
lingkup Balai 6.2 makanan yang
POM di diperiksa dan diuji
Mamuju sesuai standar di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK7 Meningkatnya | IKSK | Persentase 20 30 40 49
efektivitas 7.1 keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di
Obat dan bidang Obat dan
Makanan di Makanan di
lingkup Balai lingkup Balai POM
POM di di Mamuju
Mamuju
SK8 Terwujudnya IKSK | Indeks RB Balai - - - 89
tata kelola 8.1 POM di Mamuju
pemerintahan | IKSK | Nilai AKIP Balai - - - 84
Balai POM di 8.2 POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 Terwujudnya IKSK | Indeks - - - 77
SDM Balai 9.1 Profesionalitas
POM di ASN Balai POM di
Mamuju yang Mamuju
berkinerja
optimal
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Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12
SK10 | Menguatnya IKSK | Persentase - - - 75
laboratorium, 10.1 pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat
informasi dan Makanan
pengawasan Balai POM di
Obat dan Mamuju sesuai
Makanan Balai standar GLP
POM di IKSK | Indeks 2 2 2 2
Mamuju 10.2 pengelolaan data
dan informasi
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
SK11 | Terkelolanya IKSK | Nilai Kinerja 25 50 75 94
Keuangan 11.1 Anggaran Balai
Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju IKSK | Tingkat Efisiensi Efektif | Efektif | Efektif | Efektif
secara 11.2 Penggunaan (92%) (92%) (92%) (92%)
Akuntabel Anggaran Balai
POM di Mamuju

2.8. Kerangka Pendanaan

Sesuai Target Kinerja masing-masing Indikator Kinerja yang telah ditetapkan,

maka Kerangka Pendanaan untuk mendukung pencapaian Tujuan dan Sasaran

Kegiatan Balai POM di Mamuju tahun 2021 adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.5 Kerangka Pendanaan Kegiatan 2021

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe'lrlfi:g::an
SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 Persentase Obat 135,343,762
Obat dan yang memenuhi
Makanan syarat di lingkup
yang Balai POM di
memenuhi Mamuju
syarat di IKSK1.2 Persentase 87,436,429
lingkup Balai Makanan yang
POM di memenuhi syarat di
Mamuju lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK1.3 Persentase Obat 135,343,762
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK1.4 Persentase 87,436,429
Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 Indeks kesadaran 368,500,000
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan Makanan aman dan
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe'rl;?l:g::an
dan mutu bermutu di lingkup
Obat dan Balai POM di
Makanan di Mamuju
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 Indeks kepuasan 64,547,900
kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha terhadap pemberian
dan bimbingan dan
masyarakat pembinaan
terhadap pengawasan Obat
kinerja dan Makanan di
pengawasan lingkup Balai POM
Obat dan di Mamuju
Makanan di IKSK3.2 Indeks kepuasan 127,065,400
lingkup Balai masyarakat atas
POM di kinerja pengawasan
Mamuju Obat dan Makanan
di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK3.3 Indeks Kepuasan 337,500,000
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM
SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 Persentase 138,129,900
efektivitas keputusan/rekome
pemeriksaan ndasi hasil inspeksi
sarana Obat sarana produksi
dan Makanan dan distribusi yang
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

Pendanaan

serta
pelayanan
publik di

dilaksanakan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

lingkup Balai
POM di

Mamuju

IKSK4.2

Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

138,129,900

IKSK4.3

Persentase
keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan
tepat waktu di
lingkup Balai POM

di Mamuju

11,064,500

IKSK4.4

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

22,483,400

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di

lingkup Balai POM

104,582,000
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe'rl;?l:g::an
di Mamuju
IKSK4.6 Indeks Pelayanan 368,500,000
Publik Balai POM di
Mamuju
SKS | Meningkatnya | IKSKS5.1 Tingkat Efektifitas 368,500,000
efektivitas KIE Obat dan
komunikasi, Makanan di lingkup
informasi, Balai POM di
edukasi Obat Mamuju
dan Makanan | IKSK5.2 Jumlah sekolah 688,161,000
di lingkup dengan Pangan
Balai POM di Jajanan Anak
Mamuju Sekolah (PJAS)
Aman di lingkup
Balai POM di
Mamuju
IKSK5.3 Jumlah desa 876,091,000
pangan aman di
lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK5.4 Jumlah pasar aman 105,098,000
dari bahan
berbahaya di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 Persentase sampel 135,343,762
efektivitas Obat yang diperiksa
pemeriksaan dan diuji sesuai
produk dan standar di lingkup
pengujian Balai POM di
Obat dan Mamuju
58

REFORMASI BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU

Balai POM di Mamuju

£




LAPORAN KINERJA

INTERIM TRIWULAN 11
2021

BALAI POM DI MAMUJU

/i

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe'rl;fl:g::an
Makanan di IKSK®6.2 Persentase sampel 87,436,428
lingkup Balai makanan yang
POM di diperiksa dan diuji
Mamuju sesuai standar di

lingkup Balai POM
di Mamuju
SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 Persentase 218,613,000
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di bidang
Obat dan Obat dan Makanan
Makanan di di lingkup Balai
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju
SK8 | Terwujudnya |IKSKS8.1 Indeks RB Balai 3,063,000,000
tata kelola POM di Mamuju
pemerintahan | IKSK8.2 Nilai AKIP Balai 543,507,500
Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 Indeks 543,507,500
SDM Balai Profesionalitas ASN
POM di Balai POM di
Mamuju yang Mamuju
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase 2,145,784,428
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat dan
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Pe’fl?l:g::an
informasi Makanan Balai POM
pengawasan di Mamuju sesuai
Obat dan standar GLP
Makanan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan 1,703,826,000
Balai POM di data dan informasi
Mamuju Balai POM di
Mamuju yang
optimal
SK11 | Terkelolanya IKSK11.1 | Nilai Kinerja 1,703,826,000
Keuangan Anggaran Balai
Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi 1,703,826,000
secara Penggunaan
Akuntabel Anggaran Balai
POM di Mamuju
Jumlah 16,012,584,000

Sumber :RAPK Balai POM di Mamuju, 2021
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2.9 Metode Pengukuran

Pengukuran kinerja adalah membandingkan antara kinerja nyata
(capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan pada tahun berjalan
untuk dapat mengukur kinerja baik kinerja kegiatan maupun kinerja
sasaran. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan kinerja
mewujudkan visi dan misi organisasi. Pengukuran Kinerja terdiri dari
Pengukuran Kinerja Sasaran Program dan Pengukuran Kinerja Kegiatan.
Setiap akhir periode kegiatan instansi melakukan pengukuran pencapaian
target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja dengan
membandingkan antara target kinerja dan realisasi kinerja.

Pada tahun 2021 capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator
outcome, namun demikian indikator input dan output tetap menjadi
pertimbangan untuk menghitung efisiensi kegiatan.

Adapun cara pengukuran dan Kriteria pencapaian indikator kinerja
adalah sebagai berikut:

Cara Pengukuran % Capaian Indikator Kinerja sebagai berikut.

Realisasi
Target

U Capaian = x 100704

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan
untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS).

Cara Perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut.
1) NPS Per Sasaran = {%capaian indikatorl + %capaian indikator2 +

....%capaian indikator)n}/ n
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Keterangan :

e Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran - NPS
ditentukan dengan menghitung persentase capaian indikator.

e Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator - NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian
seluruh indikator.

e Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan

nilai maks 120%

2) NPS per Persektif = {%capaian sasaran; + %capaian sasaran, +
....%capaian sasaran),}/ n
Keterangan :
e Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran > NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian

seluruh sasaran dalam 1 (satu) perspektif.

3) NPS Total = {NPS Perspektif; + NPS Perspektif; + NPS Perspektifs}/ 3
Keterangan :
e NPS total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase

capaian seluruh perspektif.

Tabel 2.6 Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja Tahun 2020

Kriteria Rentang Czagza(;an Lapkin
Sangat Kurang <50
Cukup 70 - <90
Sangat Baik 110 - 120
Disimpulkan
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Penetapan kriteria ini bertujuan untuk :

1. Mencegah rendahnya penetapan target kinerja tahunan;

2. Mengoptimalkan pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala
yang merupakan penerapan SAKIP sesuai Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Me-review penetapan target kinerja tahunan.

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan
tersebut dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan
pada tahun 2021. Selain itu pengukuran kinerja secara berkalai dapat
dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir
tahun sudah tercapai. Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang
dilakukan di Balai POM di Mamuju adalah sebagai berikut :

1. Adanya penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data di

BPOM di Mamuju yang disahkan oleh SK Kepala BPOM,;

2. Kepala Balai POM di Mamuju menunjuk perwakilan
penanggungjawab data disetiap kelompok substansi dengan
menerbitkan SK Kepala Balai POM di Mamuju;

3. Penanggung jawab data di setiap kelompok substansi menginput
data kinerja pada bit.ly data base online Balai POM di Mamuju
secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab
data Balai;

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan
untuk menginput data setiap bulan pada bit.ly RAPK-RHPK UPT,
aplikasi SMART DJA, BOC, monev Tepra, monev Bappenas, aplikasi

SAS dan setiap triwulan pada aplikasi e-performace;
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5. Pengukuran ini pun diintegrasikan dengan aplikasi e-SKP pada

aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level
individu secara periodik triwulanan;

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang
dilakukan secara rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan
guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak

dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.

REFORMASI|I BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU

Balai POM di Mamuju'

MELE.



/ LAPORAN KINERIJA //
INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil
pengukuran kinerja dari masing-masing pernyataan kinerja sasaran
strategis BPOM di Mamuju guna memberikan gambaran lebih lanjut
tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada
tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi kinerja tahun 2021 terhadap target yang
telah ditetapkan pada akhir tahun 2021 sebagai periode ke-2 Renstra
2020-2024, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
triwulan II tahun 2021 dan dengan target tahun 2021. Kemudian
dilakukan juga analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah
dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi penggunaan
sumber daya.

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi
merupakan kegiatan manajemen yang digunakan untuk menilai
keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.
Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah
instrumen yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan

pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang

65
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merupa uatu U yaitu , PErencanaan

kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. Pengukuran
kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
dan Rencana Kinerja Tahunan.

Pengukuran capaian kinerja tahun 2021 dilakukan terhadap
kinerja yang dicantumkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2021.

Formula dalam perhitungan capaian kinerja yaitu:

% Capaian = Realisasi/Target x 100%

Pada Perjanjian Kinerja tahun 2021 telah ditetapkan 11 (sebelas)
sasaran kegiatan. Pencapaian sasaran kegiatan diukur dengan
ditetapkannya 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja kegiatan, yang
semua indikator kinerja yang ditetapkan merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU). Sehingga dalam pengukuran pencapaian kinerja Balai
POM di Mamuju Tahun 2021 dihitung berdasarkan 11 (sebelas)
Sasaran Kegiatan dengan 28(dua puluh delapan) indikator kinerja
utama dengan target seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada
Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2021.

Pada tahun Triwulan II Tahun 2021 Balai POM di Mamuju telah
berhasil mencapai NPS total dengan kriteria BAIK yang terdiri dari 1
sasaran kegiatan dengan kriteria BAIK, 2 sasaran kegiatan dengan
kriteria CUKUP, 3 sasaran kegiatan dengan kriteria KURANG, 1
sasaran kegiatan dengan kriteria TIDAK DAPAT DISIMPULKAN, dan 4
sasaran kegiatan yang akan tercapai di akhir tahun. Adapun detail

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)

Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan

Target
Tahunan

Target
TW II

Realisasi

2021

Pembilang

Penyebut

Realisasi

IKSK1.1

Persentase Obat yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

83.60

83.60

101.00

114.00

88.60

IKSK1.2

Persentase Makanan
yang memenuhi syarat
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

80.00

80.00

13.00

13.00

100.00

IKSK1.3

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

82.00

82.00

28.00

33.00

84.85

IKSK1.4

Persentase Makanan
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

80.00

80.00

15.00

19.00

78.95

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

A 4
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Realisasi Capaian | Capaian Kriteria
Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan
Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat Capaian Capaian
IKSK2.1 | dan Makanan aman dan 73.00 - - - - di Akhir di Akhir -
bermutu di wilayah Tahun Tahun
kerja Balai POM di
Mamuju
SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan C-a palan C.a palan
A : - - q di Akhir | di Akhir -
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju Tahun Tahun

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap

pemberian bimbingan Capaian Capaian

IKSK3.1 d?ﬁ I;i,n;:;iagrgat dan 84.50 - - - : di Akhir | di Akhir -
beng Tahun Tahun

Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja

Capaian Capaian

IKSK3.2 | Pengawasan Obat dan 74.00 ; ; - ; di Akhir | di Akhir ;
Makanan di wilayah Tahun Tahun
kerja Balai POM di u Y
Mamuju
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BADAN POM
Realisasi Capaian Capaian Kriteria
Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan
Indeks Kepuasan Capaian Capaian
IKSK3.3 | Masyarakat terhadap 86.75 - - - - di Akhir di Akhir -
Layanan Publik BPOM Tahun Tahun
SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja C.a paran C.a pa‘an
A o n o - di Akhir | di Akhir -
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Tahun Tahun
Stakeholders Perspective _ BAIK
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana
IKSK4.1 | produksi dan distribusi 80.00 80.00 - - 95.00 118.75 118.75 SANGAT BAIK
yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
IKSK4.2 | ditindaklanjuti oleh 60.70 | 60.70 . - 5.56 9.16 9.16 SANGAT
. KURANG
pemangku kepentingan
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
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Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan

Target
Tahunan

Target
TW II

Realisasi

2021

Pembilang

Penyebut

Realisasi

Capaian
Terhadap
Target
Triwulan

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria
Capaian
Target
Tahunan

IKSK4.3

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

82.00

82.00

0.00

2.00

0.00

0.00

0.00

SANGAT
KURANG

IKSK4.4

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

55.00

55.00

8.00

17.00

47.06

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

53.00

53.00

63.00

109.00

57.80

IKSK4.6

Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

3.46

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

70

85.56

Capaian

di Akhir
Tahun

85.56

Capaian
di Akhir
Tahun

CUKUP

BAIK

KURANG
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Realisasi Capaian Capaian Kriteria
Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan
Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan di TIDAK DAPAT
IKSK5.1 wilayah kerja Balai POM 79.18 79.18 - - 96.47 121.84 121.84 DISIMPULKAN
di Mamuju
Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
IKSK5.2 | Sekolah (PJAS) Aman di 40.00 50.00 - - 25.00 KURANG
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Jumlah desa pangan
IKSK5.3 | aman di wilayah kerja 12.00 50.00 - - 40.00 CUKUP
Balai POM di Mamuju
Jumlah pasar aman
dari bahan berbahaya di
IKSK5.4 wilayah kerja Balai POM 2.00 50.00 - - 50.00 BAIK
di Mamuju
SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di CUKUP
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji
IKSK6.1 | sesuai standar di 85.00 51.87 - - 51.32 KURANG
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
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Realisasi Capaian | Capaian Kriteria

Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target

Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan

Persentase sampel
makanan yang diperiksa

IKSK6.2 | dan diuji sesuai standar 77.00 49.33 - - 38.82 KURANG
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di KURANG

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

TIDAK DAPAT

IKSK7.1 DISIMPULKAN

49.00 30.00 - - 177.50

TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN

SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

TIDAK DAPAT

Internal Process Perspective DISIMPULKAN

Capaian Capaian
IKSKS8.1 89.00 - - - - di Akhir di Akhir -

Indeks RB Balai POM di

Mamuju Tahun Tahun
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Realisasi Capaian Capaian Kriteria
Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan
o . . Capaian Capaian
IKsKg.2 | il AKIPBalal POMdi | g4 o9 - - - - di Akhir | di Akhir -
amuju Tahun Tahun
Capaian | Capaian
SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal di Akhir | di Akhir -
Tahun Tahun
Indeks Profesionalitas Capaian Capaian
IKSK9.1 | ASN Balai POM di 77.00 - - - - di Akhir di Akhir -
Mamuju Tahun Tahun
Capaian | Capaian
SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal di Akhir | di Akhir -
Tahun Tahun
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Capaian Capaian
IKSK10.1 | Obat dan Makanan 75.00 - - - - di Akhir di Akhir -
Balai POM di Mamuju Tahun Tahun
sesuai standar GLP
Indeks pengelolaan data
dan informasi Balai
IKSK10.2 POM di Mamuju yang 2.00 2.00 - - 1.30 KURANG
optimal
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Realisasi Capaian | Capaian Kriteria

Indikator Kinerja Sasaran Target | Target Terhadap | Terhadap Capaian
Kegiatan Tahunan | TW II 2021 Target Target Target

Pembilang | Penyebut | Realisasi | Triwulan | Tahunan Tahunan

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan

Makanan Balai POM di Mamuju KURANG

Nilai Kinerja Anggaran

IKSK11.1| Bolai POM di Mamuju

94.00 50.00 - - 60.06 KURANG

Tingkat Efisiensi
IKSK11.2 | Penggunaan Anggaran 92.00 92.00 - - 75.00 81.52 81.52 CUKUP
Balai POM di Mamuju

SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel 100.82 72.71 CUKUP

Learning and Growth Perspective 100.82 72.71 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Berikut akan dibahas analisa lebih detail terkait capaian masing-masing

sasaran kegiatan dan IKU.

SASARAN KEGIATAN 1
“Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju”

Capaian dari Sasaran Kegiatan 1 (SK 1) diukur dengan 4
(empat) indikator kinerja yang juga merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Balai POM di Mamuju. Capaian Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan 1 Triwulan I tahun 2021 disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 3.2 Sasaran Kegiatan 1

Realisasi Capaian Capaian

‘Target Target TW Terhad, Terhad. Kriteria Capaian

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan e - 2021 Fre— e — Torps T
Pembilang | Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Persentase Obat yang memenuhi

IKSK1.1 [syarat di wilayah kerja Balai POM di 83.60 83.60 101.00 114.00 88.60 BAIK
Mamuju
Persentase Makanan yang memenuhi
TIDAK DAPAT
IKSK1.2 i wi j i i 80.00 80.00 13.00 13.00 100.00
sMy:rrna::j 31 wilayah kerja Balai POM di DISIMPULKAN

Persentase Obat yang aman dan
IKsK1.3 |Permutu berdasarkan hasil ) 82.00 | 82.00 | 28.00 33.00 84.85 BAIK
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Persentase Makanan yang aman dan

IKSK1.4 |Permutu berdasarkan hasil 80.00 | 80.00 | 16.00 20.00 80.00 BAIK

pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 4 (empat) Indikator Kinerja pada
Sasaran Kegiatan 1 triwulan II 2021 berkisar antara 0% s/d 125%.
Rata-rata capaian indikator kinerja merupakan capaian dari SK1
yaitu dengan capaian 108.28% dan termasuk dalam kriteria “Baik”.
Capaian tertinggi terdapat pada indikator persentase makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju yaitu

sebesar 125% namun termasuk kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan”.
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Balai POM di Mamuju akan terus berupaya mengoptimalkan

pengawasan dan pembinaan kepada masyarakat terkait
pengawasan obat dan makanan yang aman dan bermutu sehingga
capaian di akhir Tahun sesuai dengan yang direncanakan.
Berdasarkan UU Kesehatan No0.36 Tahun 2009 disebutkan
bahwa definisi Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik. Pada sasaran kegiatan I yaitu terwujudnya obat dan
makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju, SK 1 terdiri atas 4 indikator kegiatan sebagai berikut.
1. Persentase obat yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan di wilayah Kerja Balai POM di Mamuju

Berikut akan diuraikan analisa capaian pada setiap Indikator Kinerja

SK1.

IKU 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKU 1 “Persentase Obat yang memenuhi syarat di lingkup Balai

POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai

berikut:
Jumlah Sampel Acak MS
9 = x1009
%Obat MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji /0
Keterangan:
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e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi

kemasan, penandaan /label

e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium

Tabel 3.3 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.1

Realisasi Capaian Capaian

Target [ Target TW Terhad Terhad Kriteria Capaian
‘Tahunan I 2021 Target Target ‘Target Tahunan
P

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Persentase Obat yang memenuhi
IKSK1.1 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 83.60 83.60 101.00 114.00 88.60
Mamuju

BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Target sampel obat acak Balai POM di Mamuju pada tahun
2021 adalah sebanyak 277 sampel. Dimana realisasi pada TW II
diperoleh sampel obat yang memenuhi syarat sebanyak 101
sampel dari 114 sampel yang telah diperiksa dan diuji. Pada Bulan
Januari terjadi gempa bumi sehingga pengujian baru dilakukan
pada bulan Maret di Laboratorium Balai Besar POM di Makassar.
Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju berdasarkan tabel di atas adalah 105,98%
dengan kategori baik.

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian
persentase Obat yang memenuhi syarat ini, yaitu melaksanakan
kegiatan pengujian di Balai Besar POM di Makassar sampai
gedung selesai dilakukan perbaikan. Selain itu produk obat yang
beredar yang diperiksa di wilayah Sulawesi Barat merupakan
produk yang memenuhi persyaratan penandaan (lengkap) sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Melakukan
peningkatan kompetensi petugas yang melakukan pengawasan
penandaan baik mengikut sertakan petugas dalam kegiatan
bimtek ataupun melakukan sosialisasi peraturan terkait
pengawasan penandaan. Konsisten mengawal dalam melakukan

pengawasan penandaan produk obat yang beredar. Selain itu
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pengadaan reagen sudah dilakukan percepatan pada TW II dengan

melakukan pengadaan 2 paket dan telah berdasarkan kebutuhan

prioritas meskipun masih ada reagen yang belum tiba karena

kendala proses pengiriman atau ketersediaan reagen di penyedia
yang terbatas. Dalam pencapaian indikator ini juga mengalami
kendala dalam jumlah anggaran yang disediakan untuk
pengadaan sampel obat (OT,KOS dan SK) masih kurang sehingga
harus dilakukan revisi untuk dapat memenuhi kebutuhan target
sampel.

Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan
dan meningkatkan capaian tersebut yaitu:

e Tetap melakukan pengujian sampel Obat di Balai Besar POM di
Makassar tahun sampai gedung laboratorium di Balai POM di
Mamuju selesai dilakukan perbaikan

e Membentuk TIM Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Percepatan pengadaan reagen untuk pengujian dan tentukan
yang benar-benar prioritas serta operasional pendukung
pengujian

e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan

produk obat yang beredar

IKU 2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat di lingkup
Balai POM di Mamuju

IKU 2 “Persentase Makanan yang memenuhi syarat di
lingkup Balai POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Acak MS

0, =
% Makanan MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

x100%
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Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label,
e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 3.4 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.2

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad had Capaian
Indikatogkinerjalsasaramicpiatan Tahunan his 2021 Target Target ‘Target Tahunan
A po— Triwal Tah
Persentase Makanan yang memenuhi
TIDAK DAPAT
IKSK1.2 i wi j i i 80.00 80.00 13.00 13.00 100.00
Is\z/aa;a{ltjjl wilayah kerja Balai POM di DISIMPUL

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Target sampel Makanan yang memenuhi syarat diwilayah
kerja Balai POM di Mamuju pada tahun 2021 adalah sebanyak 13
sampel dan 13 sampel yang telah diperiksa dan diuji TW II.
Realisasi sampel 100% dengan capaian sebesar 125% berada pada
kategori tidak dapat disimpulkan. Adapun faktor pendukung
dalam capaian ini yaitu produk makanan yang berdar mudah
didapatkan di wilayah Sulawesi Barat dan sebagian besar produk
yang dilakukan evaluasi penandaan telah memenuhi persyaratan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
selain itu sampling juga dilakukan di sarana yang memiliki
persediaan dan jumlah item pangan yang sangat beragam.

Selain faktor pendukung diatas, ada beberapa
kendala/hambatan dalam melakukan pengujian sampel Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju yaitu:

e Keterbatasan reagen pengujian karena sedang menunggu
pengadaan reagen paket ke-2

e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak
dapat dilakukan pengujiannya

e Renovasi gedung laboratorium yang masih berjalan

e Jadwal rencana pelaksanaan sampling mundur akibat gempa
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e Tenaga penguji pangan mendapat tugas tambahan sebagai

penguji sampel Covid-19

e Tenaga penguji pangan masih ada dalam masa kepenyeliaan
Adapun tindak lanjut sebelumnya yang telah dilakukan untuk

mendukung pengujian sampel sebagai berikut.

e Telah dilakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19
per dua bulan

e Telah dilakukan koordinasi dengan petugas sampling dan tim
penerima sampel untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

e Telah dilakukan percepatan pengadaan reagen melalui
pengadaan 2 paket dan pengadaan peralatan penunjang untuk
pengujian
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

e Tetap melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-
19 per dua bulan

e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk
pengujian

¢ Membentuk Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan

produk makanan yang beredar
IKU 3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja“Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:
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Jumlah Sampel Targeted MS

%Obat MS= x100%

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,
e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 3.5 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.3

Realisasi Capaian Capaian

‘Target Target TW T Capaian

‘Tahunan I 2021 Target ‘Target Target Tahunan
i lisasi Triwulan ‘Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Persentase Obat yang aman dan
IKSK1.3 |Permutu berdasarkan hasil ) 82.00 | 82.00 | 28.00 33.00 84.85 BAIK
pengawasan di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Target sampel obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju pada
tahun 2021 adalah sebanyak 103 sampel. Dimana realisasi pada
TW 1I diperoleh sampel obat yang memenuhi syarat sebanyak 28
sampel yang telah di lakukan pengujian dari 33 sampel yang telah
diperiksa dan diuji. Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan
capaian persentase Obat yang memenuhi syarat hingga 103,47 %,
yaitu sebagian kegiatan pengujian Obat dilakukan di Balai Besar
POM di Makassar karena kondisi gedung laboratorium Balai POM
di Mamuju yang tidak kondusif untuk digunakan melakukan
pengujian oleh semua bagian pengujian pasca bencana alam
gempa bumi 6.2 SR yang melanda Majene dan sekitarnya. Selain
itu produk obat yang berdar di wilayah Sulawesi Barat
merupakan produk yang memenuhi persyaratan penandaan
(lengkap) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Balai POM di Mamuju juga secara berkala melakukan

peningkatan kompetensi petugas yang melakukan pengawasan
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penandaan baik mengikut sertakan petugas dalam kegiatan

bimtek ataupun melakukan sosialisasi peraturan terkait

pengawasan penandaan.

Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan dan

meningkatkan capaian tersebut yaitu

e Tetap melakukan pengujian sampel Obat di Balai Besar POM di
Makassar tahun sampai gedung laboratorium di Balai POM di
Mamuju selesai dilakukan perbaikan

e Membentuk TIM Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Percepatan pengadaan reagen untuk pengujian dan tentukan
yang benar-benar prioritas serta operasional pendukung
pengujian

e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan

produk obat yang beredar

IKU 4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja“Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di
Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai

berikut:

Jumlah Sampel Targeted MS

% Makanan MS= x100%

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan /label

e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium
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Tabel 3.6 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.4

Realisasi Capaian Capaian

Target Target TW Capaian
Tahunan I 2021 Target ‘Target ‘Target Tahunan
Pembilang | Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Persentase Makanan yang aman dan
IKSK1.4 |Permutu berdasarkan hasil , 80.00 | 80.00 | 16.00 20.00 80.00
pengawasan di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju

BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Target sampel Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan Balai POM di Mamuju pada tahun 2021 adalah
sebanyak 141 sampel terdiri dari 91 sampel rutin dan 50 sampel
fortifikasi. Realisasi TW II sebesar 80% terdiri dari 16 sampel yang
memenuhi syarat dan 20 sampel yang telah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian. Capaian indikator ini sebesar 100%
dan berada pada kategori baik. Adapun faktor pendukung dalam
capaian ini yaitu produk makanan yang berdar mudah didapatkan
di wilayah Sulawesi Barat dan sebagian besar produk yang
dilakukan evaluasi penandaan telah memenuhi persyaratan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku selain itu
sampling juga dilakukan di sarana yang memiliki persediaan dan
jumlah item pangan yang sangat beragam.

Selain faktor pendukung diatas, ada beberapa
kendala/hambatan dalam melakukan pengujian sampel Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju yaitu:

e Keterbatasan reagen pengujian karena sedang menunggu
pengadaan

e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak
dapat dilakukan pengujiannya

e Terdampak bencana gempa bumi 6.2 SR di Sulawesi Barat

¢ Mundurnya Jadwal pelaksanaan sampling akibat gempa
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e Tenaga penguji pangan mendapat tugas tambahan sebagai

penguji sampel Covid-19

e Tenaga penguji pangan masih ada dalam masa kepenyeliaan
Tindak lanjut sebelumnya yang telah dilakukan untuk

mendukung pengujian sampel sebagai berikut.

e Telah dilakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19
per dua bulan

e Telah dilakukan koordinasi dengan petugas sampling dan tim
penerima sampel untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

e Telah dilakukan percepatan pengadaan reagen melalui
pengadaan 2 paket dan pengadaan peralatan penunjang untuk
pengujian
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

e Tetap melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-
19 per dua bulan

e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk
pengujian

¢ Membentuk Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan

produk makanan yang beredar

SASARAN KEGIATAN 2

“Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan

mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju”.
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 2 (SK2) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga
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merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 tahun 2021 disajikan

dalam tabel berikut.

IKU 5. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Tabel 3.7 Sasaran Kegiatan 2

Realisasi Capaian Capaian

Target Target TW T Terhad Kriteria Capaian
‘Tahunan I 2021 Target ‘Target ‘Target Tahunan
bil lisasi Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Indeks kesadaran masyarakat Capaian di | Capaian di

73.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

IKSK2.1 (awareness index) terhadap Obat dan
" |Makanan aman dan bermutu di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Capaian di (Capaian di
Akhir Akhir
Tahun Tahun

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja Indikator Kinerja pada SK 2 TW II
tahun 2021 belum tercapai karena Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
di masing masing wilayah kerja Balai POM di Mamuju target

realisasi dan capaiannya pada akhir tahun 2021 yaitu sebesar 78.

SASARAN KEGIATAN 3

“Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 3 (SK3) didasarkan
pada penilaian terhadap 3 (tiga) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 tahun 2021 disajikan

dalam Tabel berikut ini.
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Tabel 3.8 Sasaran Kegiatan 3

Realisasi Capaian Capaian
‘Target Target TW Terhad T ia Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahunan i 2021 ‘Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan Capaian di |Capaian di
IKSK3.1 |pembinaan pengawasan Obat dan 84.50 - - - - Akhir Akhir -
Makanan di wilayah kerja Balai POM Tahun Tahun
di Mamuju
Indeks k
krilde s epuasan masoyba;tal;at atas Capaian di | Capaian di
IKSK3.2 |<rera pengawasan vbat dan 74.00 - - - - Akhir Akhir -
Makanan di wilayah kerja Balai POM
. . Tahun Tahun
di Mamuju
Indeks Kepuasan Masyarakat Capalap di Capala}'l di
IKSK3.3 terhadap L Publik BPOM 86.75 - - - - Akhir Akhir =
erhadap Layanan i Tahun Tahun
n o . Capaian di [Capaian di
SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan . A
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju Alkhir Akhir )
4 J 4 Tahun Tahun
Stakeholders Perspective BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja pada SK3 TW II tahun
2021 belum tercapai karena semua indeks di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju realisasi dan capaiannya pada akhir tahun 2021.

Berikut akan diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator

Kinerja SK3.

IKU 6. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara
komprehensif dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha
terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh
BPOM. Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian
bimbingan teknis dan supervise yang mencakup sosialisasi/
seminar, workshop/ pelatihan/ bimbingan teknis, asistensi/
pendampingan/ coaching clinic, konsultasi, focus group
discussion (FGD). Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup

produsen, distributor, importir, eksportitr, sarana pelayanan.
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Aspek pengukuran dalam survei ini adalah:

Aspek bimbingan dan pembinaan
Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan
Aspek penanganan saran dan masukan

Aspek manfaat

S

Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan

6. Aspek pengetahuan dan pemahaman.

Cara perhitungan indikator ini sebagai berikut.

a. Dilakukannya survei yang dilakukan secara online dan paper
based, yaitu dengan melakukan e-mail blast kepada seluruh
pelaku usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan
pembinaan oleh BPOM serta e-mail blast kepada semua
pelaku usaha yang terdaftar di BPOM. Selain itu survei juga
dilakukan pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan
yang dilakukan pada tahun berjalan.

b. Target sampel dihitung dengan rumus Krejcie & Morgan
dengan margin of error sebesar 2%.

c. Analisis dilakukan secara statistic-kuantitatif dengan
persamaan regresi dan AHP sebagai penimbang.

d. Kriteria yang digunakan adalah

e 75,01 - 100: sangat puas
e 50,01 -75 :puas

e 25,01 -50 :kurang puas
e 0-25 : tidak puas
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Tabel 3.9 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.1

Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T:;g: :n T“g;: ™ 2021 . Ta: g;t g T:rg:t Target T::l:::‘::

Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Indeks kepuasan pelaku usaha

terhadap pemberian bimbingan dan Capaian di | Capaian di

IKSK3.1 [pembinaan pengawasan Obat dan 84.50 - - - - Akhir Akhir
Makanan di wilayah kerja Balai POM Tahun Tahun
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan

capaiannya pada akhir tahun 2021.

IKU 7. Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan
Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan
dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat
dan penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam
menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan
Makanan yang dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat adalah
konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik
dan makanan termasuk minuman yang merupakan produk
layanan yang diawasi oleh BPOM. Indikator pembentuk terdiri dari
S5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility, responsiveness,
assurance dan emphaty.

Untuk mengukur indikator tersebut, ditetapkan melalui 2
(dua) pengukuran indeks yaitu

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM

dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi

dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan

aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas website dan

media sosial BPOM (tangibles).
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2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh manakinerja BPOM

dalam melakukan pengawasan (realibility), tindakan
(responsiveness) , memberikan perlindungan (assurance) dan
kepedulian (emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di

masyarakat.

Tabel 3.9 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.2

Realisasi Capaian Capaian
Ki ‘Target Target TW Terhad T Kriteria Capaian
Lt EEEiSHESKE LB e platan Tahunan i 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Capaian di |Capaian di
74.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

IKSK3.2

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan

capaiannya pada akhir tahun 2021.

IKU 8. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada
aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik
adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk
menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara
pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang
diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Tata cara

pelaksanaan survei mengacu pada pedoman yang disiapkan
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Inspektorat Utama BPOM mengacu pada pedoman terkini

PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan

Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik.

Tabel 3.10 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.3

Realisasi Capaian Capaian
Ki Target Target TW Terhad Terk Kriteria Capaian
Indikator erja Sasaran Kegiatan Tahunan I 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan

Capaian di | Capaian di
86.75 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM

IKSK3.3

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
diatas belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan

capaiannya pada akhir tahun 2021.

SASARAN KEGIATAN 4
“Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 4 (SK4) didasarkan
pada penilaian terhadap 6 (enam) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 tahun 2021 disajikan

dalam tabel berikut.

REFORMAS| BIROKASI

Balai POM di Mamuju BALAI POM DI MAMUJU




// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

Tabel 3.11 Sasaran Kegiatan 4

Realisasi Capaian Capaian

Target Target TW Terhad Terhad Capaian

Tahunan I 2021 Target Target Target Tahunan
iwal Tah

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

y t 1 i T

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.1 80.00 80.00 - - 95.00 118.75 118.75 SANGAT BAIK

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang dlt{ndakla%ljutl 60.70 60.70 B B 5.56 9.16 9.16 SANGAT
oleh pemangku kepentingan di KURANG

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.2

Persentase keputusan penilaian
sertlﬁkalm yang dlselelzsalkax? tepat . 82.00 82.00 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 SANGAT
waktu di wilayah kerja Balai POM di KURANG
Mamuju

Persentase sarana produksi Obat dan

IKSK4.3

Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM

di Mamuju
. . . Capaian di | Capaian di
Indeks Pel Publik Balai POM d
I\:[]a;jue ayanan ik Balai i 3.46 R . . . Akhir ir
y Tahun Tahun

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.4 55.00 55.00 8.00 17.00 47.06 85.56 85.56 CUKUP

IKSK4.5 53.00 53.00 63.00 109.00 57.80 BAIK

IKSK4.6

KURANG

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Pada Sasaran Kegiatan 4 Balai POM di Mamuju mencakup
kegiatan pengawasan baik sarana distribusi maupun sarana
produksi yang berada di wilayah kerja Provinsi Sulawesi Barat.
Untuk fasilitas sarana distribusi yang dilakukan pemeriksaan
adalah fasilitas pelayanan kefarmasian maupun fasilitas penyaluran
sediaan farmasi serta fasilitas distribusi produk makanan,
sedangkan untuk sarana produksi yang menjadi target pengawasan
adalah industri pangan MD serta industri pangan IRTP.

Untuk mencapai SK 4 maka disusun 6 indikator berikut.

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju
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3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

S. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

6. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator

Kinerja SK4.

IKU 9. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan
Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi,
sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan
label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Sedangkan yang
dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan adalah
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
Pusat/ UPT atau lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.
Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan =

Jumlah rekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT

x 100%

Total rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh UPT

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.1

Realisasi Capaian Capaian
6 o o o Target Target TW Terhad. had Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T, - 2021 ra— Prem— FrraETey
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan
Persentase keputusan/rekomendasi
1KSK4,1 |Dasil inspeksi sarana produksi dan | g 65 | g0 00 - - 95.00 | 11875 | 118.75 | SANGAT BAIK
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 95% dengan capaian 118.75%
termasuk dalam kriteria sangat baik. Penyebab keberhasilan
pemenuhan terhadap indikator kinerja disebabkan oleh tingkat
kepatuhan petugas untuk membuat rekomendasi tindak lanjut
hasil pengawasan sesuai dengan timeline yang telah ditetapkan.
Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pencapaian indikator
kinerja yaitu melakukan inventarisasi dan pengarsipan dokumen
hasil pemeriksaan secara tertib terkait hasil pemeriksaan sarana
yang dilaksanakan oleh petugas selain itu juga telah rutin
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi tindak
lanjut yang dibuat oleh petugas.

Rencana tindak lanjut terkait pencapaian yaitu dengan rutin
mengingatkan petugas yang terkait dengan kegiatan pengawasan
untuk selalu membuat tindak lanjut secara tertib dan/atau sesuai
dengan SOP mikro yang telah dibuat setelah melaksanakan
pengawasan serta selalu melakukan tindak lanjut terkait surat
rekomendasi yang dikirimkan oleh pusat maupun dari pemangku

kepentingan.
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IKU 10. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi

yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu
rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada
pemangku kepentingan (stakeholder) yang memiliki kewenangan
dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan
Makanan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi,
sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan
label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Pemangku
kepentingan yang dimaksud dalam hal ini adalah pihak yang
berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah  daerah,
Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain
yang terkait pengawasan Obat dan Makanan). Tindak lanjut yang
dimaksud adalah feedback/respon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang
diterbitkan oleh UPT.

Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder” dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh Stakeholder =

Jumlah tindak lanjut dari lintas sektor Jumlah tindak lanjut dari pelaku usaha

+x 100%

Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada lintas sektor  Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha’
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Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.2

Realisasi Capaian Capaian
- . q q Target Target TW Terhad Terhad iteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T . - 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
Persentase keputusan/rekomendasi
IKSK4.2 |Pasil inspeksi yang ditindaklanjuti 60.70 | 60.70 - - 5.56 9.16 9.16 SANGAT
oleh pemangku kepentingan di KURANG
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan TW II sebesar 5.56% dengan capaian 9.16% termasuk
dalam kriteria sangat kurang. Adapun hambatan dalam
pencapaian indikator ini yaitu:

e Adanya recofusing anggaran yang dilakukan oleh lintas sektor
sehingga tidak dapat melaksanakan tindak lanjut berupa
peninjauan kembali sarana yang dilakukan pemeriksaan oleh
petugas, sedangkan pelaku usaha masih memiliki kesadaran
yang rendah untuk melakukan perbaikan terhadap temuan
yang telah disampaikan oleh petugas.

e Masih banyak stakeholder yang masih belum mampu
melakukan perbaikan terkait temuan sarana ketika petugas
dari BPOM Mamuju melaksanakan pemeriksaan di sarana
karena pada umumnya yang menjadi temuan merupakan
temuan terkait pengadaan suatu alat atau perbaikan fisik.

e Masih rendahnya pemahaman dari pemerintah daerah terkait
pemanfaatan aplikasi SMART BPOM sebagai wadah untuk
melaporkan tindak lanjut perbaikan yang dilakukan.

e Masih rendahnya komitmen pemerintah daerah dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan dari BPOM
Program yang menyebabkan rendahnya pencapaian kinerja

yaitu aplikasi SMART BPOM yang masih belum termanfaatkan

dengan optimal oleh pemerintah daerah.
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Tindak lanjut yang telah yaitu telah mengirimkan surat

permintaan tindak lanjut hasil temuan kepada lintas sektor dan
pelaku usaha secara berkala. Untuk kedepannya tindak lanjut
yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan komunikasi dengan
lintas sektor dan pelaku usaha terkait temuan ketidaksesuaian
selama pengawasan serta lebih intens mengingatkan kepada lintas

sektor dan pelaku usaha untuk melakukan perbaikan.

IKU 11. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
Diselesaikan Tepat Waktu
Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
adalah keputusan sertifikasi yang dikeluarkan tidak melewati
timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima
hingga diterbitkan keputusan penilaian. Keputusan penilaian
sertifikasi mencakup:
a. Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam
rangka mendapatkan nomor izin edar
b. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikasi CDOB
c. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk kosmetik
d. Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat
tradisional /suplemen kesehatan dalam rangka
pendaftaran produk impor OT, Kos, SK
e. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2
dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran poduk OT
f. Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat keterangan

Ekspor (SKE).

REFORMAS| BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU




// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

Indikator kinerja “Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi

yang Diselesaikan Tepat Waktu” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.

Persentase Keputusan Penyelesaion Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan dan carry over
tahun sebelumnya yang
diselesaikan tepat waktu

: e A p ; X100%
jumlah permohonan penilaion sertifikasi pada tahun berjalan

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.3

Realisasi Capaian Capaian
Target | Target TW T Terhad Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ‘Tahunan I 2021 Target Target ‘Target Tahunan
Pembil Peny Triwulan Tahunan
Persentase keputusan penilaian
IKSK4.3 [Sertifikasi yang diselesaikan tepat | g5 55 | 8300 | 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 SANGAT
waktu di wilayah kerja Balai POM di KURANG
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 0% dengan capaian 0% termasuk
dalam kriteria sangat kurang. Hambatan yang dialami dalam
pencapaian indikator ini yaitu kurangnya pemahaman dan
komitmen pelaku usaha terhadap pemenuhan persyaratan yang
harus dilengkapi dalam rangka memperoleh rekomendasi PSB.
Tindak lanjut sebelumnya yang telah dilakukan yaitu
melaksanakan bimbingan teknis untuk fasilitator dan program
pendampingan UMKM oleh fasilitator dalam mendukung
peningkatan pemahaman dan komitmen pelaku usaha dalam
melengkapi persyaratan, melaksanakan pre audit kepada pelaku
usaha yang akan melakukan pendaftaran produk, sehingga pelaku
usaha dapat memahami tahapan proses pengajuan permohonan

dan pendaftaran produk.

REFORMAS| BIROKASI

Balai POM di Mamuju BALAI POM DI MAMUJU
A E



// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan yaitu

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaporan hasil
pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator UMKM pangan
dan melaksanakan bimtek e-registrasi pangan olahan yang

akan dilaksanakan pada bulan oktober 2021.

IKU 12. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan

Indikator kinerja “Persentase Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan

rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase Sarana Produksi OMKA yang MK

_ Jumlah Sarana produksi 0MKA yang memenuhi ketentuan
" Target jumlah sarana produksi OMKA yang diprioritaskan
berdasarkan kajion risiko

X100%

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.4

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW T Terhad Kriteria Capaian
W e LSRR SRR LERRinn Tahunan I 2021 Target Target Target Tahunan
Pembil Penyebut Realisasi Triwulan Tahu:
Persentase sarana produksi Obat dan
IKSK4.4 [Makanan yang memenuhi ketentuan | 54, | 5500 | 8.00 17.00 47.06 85.56 85.56 CUKUP
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan TW II sebesar 47.06% dengan capaian 85.56% termasuk
dalam kriteria cukup. Hambatan yang dialami dalam pencapaian
indikator ini yaitu banyak Sarana Produksi khususnya di daerah
Kabupaten Mamuju yang mengalami kerusakan akibat bencana
alam Gempa Bumi di bulan Januari dan belum melakukan
perbaikan sarana serta rendahnya kesadaran pelaku usaha sarana

produksi makanan terhadap pemenuhan aspek cara produksi
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pangan olahan yang baik (CPPOB). Selain itu, jumlah industri

pangan MD yang diawasi di wilayah Sulawesi Barat masih sangat
sedikit sedangkan jumlah sarana IRTP sangat banyak (kebanyakan
sarana yang tidak memenuhi ketentuan adalah sarana IRTP).
Tindak lanjut yang telah dilakukan dilakukan yaitu melaksanakan
pengawasan sarana produksi secara intens serta mengingatkan
pelaku usaha untuk memenuhi aspek cara produksi pangan
olahan yang baik (CPPOB) dan membuat perencanaan pengawasan
sarana produksi yang ada di Wilayah Provinsi Sulawesi Barat pada
Triwulan selanjutnya (pada TW II s/d TW 1V).

Renana Tindak Lanjut yang akan dilakukan kedepannya yaitu
melaksanakan pengawasan sarana produksi secara intens kepada
pelaku usaha IRTP untuk memenuhi aspek cara produksi pangan
olahan yang baik (CPPOB) serta membangun komunikasi kepada
dinas terkait (Dinas Kesehatan Kabupaten) sebagai penerbit izin
edar IRTP agar intens memberikan pembinaan pelaku usaha IRTP.
Selain itu juga dilakukan penguatan komitmen dan koordinasi
antar petugas untuk memastikan bahwa pelaksanaan pengawasan
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang disusun berdasarkan

kondisi terkini.

IKU 13. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi
Ketentuan

Indikator kinerja “Persentase Sarana Distribusi Obat yang
Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.
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Persentase Sarana Distribusi Obat yvang MK

_ Jumlah Sarana Distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

Jumlah sarana distibusi yang diperiksa X100%

Tabel 3.14 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.5

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad Terhad Kriteria Capaian
‘Tahunan I 2021 Target Target ‘Target Tahunan
P Peny t lisasi Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK4.5 53.00 53.00 63.00 109.00 57.80 BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 57.80% dengan capaian 109.05%
termasuk dalam kriteria baik. Adapun faktor pendukung
keberhasilan capaian diatas yaitu tingkat kepatuhan lintas sektor
dan pelaku usaha sarana distribusi obat dan makanan dalam
rangka pemenuhan persyaratan sudah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Terkait dalam pencapaian indikator ini
sampai saat ini masih ada hambatan yang dialami yaitu adanya
recofusing target pengawasan yang menitikberatkan terhadap
pengawasan vaksin pada sarana puskesmas menyebabkan
perencanaan kegiatan dan anggaran pengawasan mengalami
perubahan.

Tindak lanjut yang telah dilakukan sebelumnya yaitu telah
melakukan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan
berdasarakan analisis resiko dan membuat perencanaan untuk
melaksanakan pengawasan di sarana distribusi lainnya selain
Sarana Distribusi yang menyalurkan vaksin Covid-19. Rencana
Tindak Lanjut yang akan dilakukan yaitu rutin melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap capaian realisasi pengawasan

dan dilakukan penguatan komitmen dan koordinasi antar petugas
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untuk memastikan bahwa pelaksanaan pengawasan dapat

berjalan sesuai dengan rencana yang disusun.

IKU 14. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan
untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);

b. Profesionalitas SDM (18%);

c. Sarana Prasarana (15%);

d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);

e. Konsultasi dan Pengaduan (15%);

=

Inovasi (7%).

Tabel 3.15 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.6

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW had had Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan iraem . 2021 prm— T v e
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
. . . Capaian di |Capaian di
IKSK4.6 ;deks_ Pelayanan Publik Balai POM di 3.46 - ~ ~ ~ Akhir Akhir
amuju Tahun Tahun

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
diatas belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan

capaiannya pada akhir tahun 2021.

SASARAN KEGIATAN 5
“Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat
dan Makanan’.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 5 (SKS5) didasarkan

pada penilaian terhadap 4 (empat) indikator kinerja yang juga
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merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5 tahun 2021 disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.16 Sasaran Kegiatan 5

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad Terhad Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan fmoem - 2021 Pre— Fre— T
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
TIDAK DAPAT
IKSKS.1 i wi j i 79.1 79.1 - - .47 o o
Makanan- di wilayah kerja Balai POM 9.18 9.18 96 121.84 121.84 DISIMPULKAN
di Mamuju

Jumlah sekolah dengan Pangan

IKSKs.2 [Jajanan Anak Sekolah (RIAS) Aman | 4 65 | 50,00 - - 25.00 KURANG
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Jumlah desa pangan aman di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM| 2.00 50.00 - - 50.00 BAIK
di Mamuju

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

IKSKS5.3 12.00 50.00 - - 40.00 80.00 80.00 CUKUP

76.67 76.67 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Dari tabel diatas terlihat bahwa sasaran kegiatan 5
“Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE)
Obat dan Makanan” yang terdiri dari 4 indikator kinerja memiliki
rata-rata kriteria capaian target tahunan cukup disebabkan adanya
adanya realisasi pada masing-masing indikator kinerja yang masih
rendah. Namun ada 1 capaian indikator yang mencapai kriteria baik
yaitu yaitu jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju.

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator

Kinerja SKS5.

IKU 15. Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing
Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat

dan Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran
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(kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan

yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis program
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi: (a) KIE
melalui media cetak dan elektronik; (b)KIE langsung ke masyarakat;
dan (c) KIE melalui media sosial. Indikator ini diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria yaitu:

a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi

KIE;

b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang

diterima;

c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE
Badan POM dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa
face to face interview, penyebaran kuisioner dan online survey.
Capaian indikator ini berasal dari hasil pengolahan data kuesioner
KIE oleh Biro HDSP BPOM RI.
Indikator kinerja “Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif

di Masing Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju” dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif =

Jumlah responden yang meningkat pemahamannya

x100%

Total responden

Tabel 3.17 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.1
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Realisasi Capaian Capaian
‘Target Target TW Terhad Terhad iteria Capaian
Tahunan i 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSKS5.1 |Makanan di wilayah kerja Balai POM 79.18 79.18 - - 96.47 121.84 121.84
di Mamuju

TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Target efektifitas KIE obat dan Makanan di Wilayah kerja
Balai POM di Mamuju adalah 79,18. Pada TW II tahun 2021
diperoleh realisasi sebesar 96.47 dari 130 responden dengan
kategori “tidak dapat disimpulkan”. Kegiatan yang telah dilakukan
untuk mencapai target pada indikator ini yaitu rutin melakukan
survey tingkat efektifitas KIE pada beberapa kegiatan KIE yang
telah dilaksanakan di TW II baik secara luring maupun daring /
online (melalui media sosial) dengan mengacu pada pedoman
singkat penggunaan aplikasi Efektifitas KIE. Untuk
mempertahankan capaian akan dilakukan tindak lanjut sebagai
berikut Balai POM di Mamuju terus berusaha meningkatkan
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat melalui KIE baik secara
langsung ataupun melalui media (media cetak, elektronik dan
media sosial). Selain itu kegiatan KIE juga dilaksanakan dengam
melibatkan masyarakat secara aktif melalui diskusi, tanya jawab,
serta kuis interaktif sehingga masyarakat lebih mudah memahami

materi yang disampaikan.

IKU 16. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman
Sekolah dengan PJAS Aman adalah sekolah yang
mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah
(PBKPKS). Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS
terdiri dari SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA. Intervensi

utama yang dilakukan berupa bimbingan teknis keamanan
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pangan terhadap kader cilik keamanan pangan dari kelompok

siswa dan fasilitator keamanan pangan dari kelompok guru.
Selain itu akan dilakukan pengawalan/pendampingan yang lebih
intensif untuk memastikan bahwa sekolah tersebut aman
melalui program Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin
Sekolah (PBKPKS) dan juga kegiatan sampling PJAS di kantin
dan pedagang sekitar sekolah sebelum dan sesudah intervensi
dilakukan. Tujuan dari intervensi ini untuk memastikan agar
sekolah aman dari PJAS yang mengandung bahan berbahaya
serta memiliki kemandirian dalam mengimplementasikan
prinsip-prinsip keamanan pangan di sekolah khususnya dikantin
sekolah.

Capaian Indikator kinerja “Jumlah Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman” dihitung berdasarkan
jumlah sekolah yang mendapatkan Piagam Bintang Keamanan
Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS). Berikut ini gambar yang

menunjukkan capaian indikator kinerja tahun 2021.

Tabel 3.18 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.2

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad had Kriteria Capaian
‘Tahunan i 2021 Target Target ‘Target Tahunan
Pembilang | Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSKS5.2 40.00 50.00 - - 25.00 KURANG

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 25% dengan capaian 50%
termasuk dalam kriteria kurang. Pada TW II telah dilaksanakan
kegiatan Advokasi Program Keamanan Pangan Terpadu Gerakan
Keamanan Pangan Desa, Pangan Jajanan Anak Sekolah dan

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada tanggal 12 April
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2021. Program ini mendapatkan respon positif dan dukungan

dari pihak pemerintah setempat dan lintas sektor, dimana telah
dilakukan penandatangan komitmen Pemerintah Daerah dan
Lintas Sektor terhadap program GKPD, PJAS dan PPABK.

Kegiatan lain yang telah dilaksanakan juga yaitu Sosialisasi
Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dengan mengundang
perwakilan yang terdiri dari Kepala Sokolah/Guru dan
Siswa/siswi dari 50 Sekolah/Madrasah pada tanggal 23 Juni
2021 termasuk 11 Sekolah Carry Over Tahun 2020, kegiatan
dilakukan secara hybrid (daring dan luring). Dari 11
Sekolah /madrasah Carry Over yang diundang secara daring,
hanya 5 sekolah yang hadir dan 7 sekolah lainnya tidak
berkesempatan hadir disebabkan karena terkendala jaringan.
Karenanya akan dijadwalkan kembali pelaksanaan sosialiasi
keamanan pangan di kabupaten tersebut secara luring yang
rencananya akan dilaksanakan pada bulan Juli Tahun 2021.
Dari 39 sekolah/madrasah yang diundang secara luring, 2
sekolah diantaranya tidak berkesempatan hadir dikarenakan
jarak tempat tinggal dan tempat kegiatan terhitung jauh
(perjalanan + 2 jam) sehingga kedua sekolah tersebut dikunjungi
langsung dan dilakukan sosialisasi secara mandiri.

Perolehan kriteria capaian target yang masih “kurang”
dikarenakan pelaksanaan Bimtek Keamanan Pangan untuk
Kader Keamanan Pangan Sekolah yang target pelaksanaannya
April — Juni belum dapat dilaksanakan sesuai target waktu yang
ditentukan. Hal ini disebabkan karena BPOM di Mamuju masih
menunggu pengadaan Paket Edukasi Keamanan Pangan, namun
telah dikoordinasikan dan dijadwalkan pelaksanaannya pada
tanggal 7 Juli 2021 yang akan dirangkaian dengan pemberian

Paket Edukasi Keamanan Pangan.
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IKU 17. Jumlah Desa Pangan Aman

Indikator kinerja ketiga dalam pencapaian Sasaran Kegiatan
keenam adalah “Jumlah desa pangan aman” dengan target
sebanyak 1 desa. Desa yang diintervensi meliputi desa maju,
desa berkembang, desa yang menjadi lokasi intervensi stunting,
desa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Dearah
Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata.
Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan
desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707,
IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi
ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi.

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki kriteria berikut.

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas
desa

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan
pangan yang mandiri ( dengan dana desa, dana mandiri atau

integrasi dengan program lain.

Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman sebagai

berikut.
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Tabel 3.19 Tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman

: Pembobotan
Kegiatan

Progres (%)
1 |Adokasi Kelembagaan Desa 20
2 |Pengadaan gimmick, rapid test kit dll 5
3 |Pengawalan 10
4 (Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15
5 |Bimtek Komunitas 15
6 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10
7 |Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10
8 |Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 10
9 |Lomba Desa Pangan Aman 5

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel 3.20 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.3

Realisasi Capaian Capaian

Ki Target Target TW Terhad Terhad Capaian

et LD erja Sasaran Kegiatan Tahunan i 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Jumlah desa pangan aman di wilayah

IKSKS5.3
kerja Balai POM di Mamuju

12.00 50.00 - - 40.00 80.00 80.00 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan TW II sebesar 40% dengan capaian 80% termasuk dalam kriteria
cukup. Kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan TW II yaitu
Advokasi Program Keamanan Pangan Terpadu Gerakan Keamanan
Pangan Desa, Pangan Jajanan Anak Sekolah dan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas pada tanggal 12 April 2021. Program ini
mendapatkan respon positif dan dukungan dari pihak pemerintah
setempat dan lintas sektor, dimana telah dilakukan penandatangan
komitmen Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor terhadap program
GKPD, PJAS dan PPABK.

Pengadaan paket edukasi keamanan pangan beserta rapid
test KIT juga telah dilaksanakan. Paket rapid test kit telah
dihibahkan ke 7 Desa yang menjadi lokus intervensi Balai POM di

Mamuju yang terdiri dari rapid test Rodamin, Boraks, Formalin
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dan Metanil Yellow. Paket rapid test tersebut diberikan pada saat

Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa yang dilaksanakan pada
tanggal 16-17 Juni 2021. Tujuan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan selama 2 hari di tempat yang berbeda agar tetap
mematuhi protokol kesehatan Covid-19. Selain itu dilakukan
pemilihan tempat kegiatan yang cukup strategis agar dapat
mengakomodir jarak tempuh ke 7 desa yang menjadi lokus
intervensi karena memiliki jarak yang berjauhan. Dari kegiatan
tersebut telah diperoleh SK Tim Keamanan Pangan Desa dan 15
kader desa serta nilai gap assessment kader pre intervensi dari
masing-masing desa yang menjadi lokus intervensi. Selanjutnya
terhadap masing-masing kader diinformasikan untuk
mengumpulkan data komunitas yang akan diintervensi keamanan
pangan.

Tindak lanjut yang akan dilakukan selanjutnya setelah data
komunitas dari masing-masing kader keamanan pangan diperoleh
yaitu akan dilaksanakan Bimtek Komunitas yang rencananya
akan dimulai pada bulan Agustus 2021. Sementara untuk 5 Desa
yang telah diintervensi di Tahun 2020 telah diinformasikan bahwa
akan diadakannya kegiatan pengawalan desa yang sebelumnya
direncanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2021 akan
dipercepat ke awal bulan Juli sebelum Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) ditetapkan. Selain itu Balai POM di
Mamuju tetap melakukan KIE secara online melalui Whatsapp
Group berupa infografis yang terkait keamanan pangan serta
informasi lainnya dibidang Obat dan Makanan (obat, obat

tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan).

REFORMAS| BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU




// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

IKU 18. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Indikator jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan
target sebanyak 2 pasar. Pasar adalah pasar tradisional yang
diusulkan oleh daerah sebagai pasar percontohan untuk
pelaksanaan program pasar aman dari bahan berbahaya.
Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan
pedoman implementasi program pasar aman dari bahan
berbahaya dalam rangka mencapai pasar aman dari bahan
berbahaya.

Pasar aman dari bahan berbahaya adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari
komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait untuk
mengendalikan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan
dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan
berbahaya. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa survey
pasar, advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek
petugas pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar
aman, monev pasar aman dari bahan berbahaya, serta pelatihan
fasilitator pasar aman dari bahan berbahaya.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan
pemangku kepentingan terkait dapat berupa penurunan peredaran
bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya dan rencana
program pengawalan pada tahun berikutnya. Pasar yang
diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi
termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Kriteria Pasar Aman meliputi :
1. Mendapat intervensi menjadi pasar aman dari bahan

berbahaya
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2. Terjadi penurunan peredaran bahan berbahaya yang

disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya serta
3. Mempunyai rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya
Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman sebagai
berikut.
Tabel 3.21 Tahapan dan bobot Indikator Pasar Aman dari Bahan

Berbahaya
. Pembobotan
Kegiatan
Progres (%)
1 [Adokasi 20
2 |Surwey Pasar 5
3 |Bimtek Pengelola Pasar + Materi 15
pelatihan Fasilitator
4 |Monev (Sampling dan Pengujian) 20
Tahap 1 Pasar
5 |Penyuluhan 5
6 |Kampanye 5
7 |Monev Tahap 2 (Sampling dan 20

Pengujian) Pasar
8 [Lomba Pasar Aman 10

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel 3.21 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.4

Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T::;?:n mg:: L 2021 mh:g;t T,h:g: a !;:?;::ﬁ:::
Pembilang| Penyebut 1 Triwulan Tahunan
Jumlah pasar aman dari bahan
IKSKS5.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM 2.00 50.00 - - 50.00 BAIK
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 50% dengan capaian 100%
termasuk dalam  kriteria baik. Kegiatan yang telah

dilaksanakan sampai dengan TW II yaitu Advokasi Program
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Keamanan Pangan Terpadu Gerakan Keamanan Pangan Desa,

Pangan Jajanan Anak Sekolah dan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas pada tanggal 12 April 2021. Program ini
mendapatkan respon positif dan dukungan dari pihak
pemerintah setempat dan lintas sektor, dimana telah dilakukan
penandatangan komitmen Pemerintah Daerah dan Lintas
Sektor terhadap program GKPD, PJAS dan PPABK.

Kegiatan survey pasar telah dilakukan tanggal 15 Juni
2021 dan pada tanggal 16 Juni 2021 telah dilakukan Bimtek
Petugas Pasar yang dirangkaikan dengan Pelatihan Fasilitator,
pada kegiatan tersebut telah dihibahkan satu paket Rapid Test
Kit yang terdiri dari Test Kit Formalin, Rodamin, Boraks dan
Kuning Metanil. Petugas pasar juga telah dilatih teknik
pengambilan sampel, cara pengujian dengan menggunakan
Rapid Test Kit dan pelaporan hasil serta dilakukan praktek
secara langsung ke lapangan. Tanggal 17 Juni dilakukan
Monev pengujian terhadap 100 sampel oleh petugas pasar yang
didampingi oleh tim Balai POM di Mamuju. Pelaksanaan
program pasar ini memperoleh dukungan yang baik dari Dinas
Perdagangan setempat.

Tindak lanjut yang akan dilakukan selanjutnya yaitu
pelaksanaan kampanye pasar yang telah dikoordinasikan
dengan pemerintah Kabupaten yang menjadi Lokus Intervensi
(Bupati Majene) terkait akan diadakannya kegiatan tersebut di
Bulan Juli. Kepada Tim pengawas/pengelola Pasar yang
diintervensi Tahun 2020 telah diinformasikan terkait akan
dilaksanakannya pengawalan berupa monev pengujian
terhadap 100 sampel pangan yang akan dilaksanakan pada
bulan Juli tahun 2021.
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SASARAN KEGIATAN 6

“Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju
yang optimal”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 6 (SK7) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 tahun 2021 disajikan

dalam berikut.

Tabel 3.22 Capaian Sasaran Kegiatan 6

Realisasi Capaian Capaian

Target Target TW Terhad Terhad Kriteria Capaian
Tahunan I 2021 Target Target Target Tahunan
bil 1i i Triwulan Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 85.00 51.87 - - 51.32
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase sampel makanan yang

IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 77.00 49.33 = - 38.82
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

KURANG

KURANG

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah

KURAN:!
kerja Balai POM di Mamuju U G

Sumber : Monev Capaian RAPKDiolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, capaian atas SK6 berkisar antara
50.42% sampai dengan 60.37% dengan kriteria kurang. Hal ini
karena masih rendahnya jumlah sampel yang selesai diuji jika

dibandingkan dengan sampel yang selesai diperiksa.

Berikut dijelaskan analisas setiap indikatornya.

IKU 19. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar di lingkup Balai POM di Mamuju dihitung dengan rumus

sebagai berikut.
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o . . A+B
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = -
umlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar
A= 1 D yang dip X 100%
Jumlah target sampel Obat
umlah sampel Obat yang diuji sesuai standar
B= D yang dhj X 100%

Jumlah target sampel Obat

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional,
kosmetik, dan suplemen kesehatan. Sampel Obat meliputi
sampel sesuai dengan pedoman sampling tahun 2021. Sesuai
standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline
yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi
pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label, Diuji meliputi pengujian menggunakan

laboratorium.

Tabel 3.22 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 6.1

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW T Terhad Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan P o o3 shads srhads e
Pembil Penyebut Realisasi

Persentase sampel Obat yang
IKSK®6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 85.00 51.87 - - 51.32
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

KURANG

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 50.32% dengan capaian 60.37%
termasuk dalam kriteria kurang. Adapun beberapa hambatan yang
menjadi penyebab capaian target Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar di lingkup Balai POM di
Mamuju sangat kurang adalah sebagai berikut:

e Keterbatasan reagen pengujian karena sedang menunggu

pengadaan
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e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak

dapat dilakukan pengujiannya
e Jadwal Rencana pelaksanaan sampling mundur akibat gempa
e Tidak tersosalisasinya update terbaru SOP Mikro tentang
timeline pengujian
e Tenaga penguji pangan mendapat tugas tambahan sebagai
penguji sampel Covid-19
e Renovasi gedung leboratorium yang masih dalam tahap
penyelesaian
Tindak lanjut yang telah dilaksanakan yaitu melaksanakan
kegiatan pengujian di Balai Besar POM di Makassar sampai
gedung selesai dilakukan perbaikan, telah memaksimalkan
penggunaan reagen yang masih tersedia dan melaksanakan
pengujian berdasarkan metode analusa yang sesuai dengan
kondisi laboratorium dan melakukan revisi perencanaan sampling
pasca gempa.
Tindak Lanjut akan dilakukan meningkatkan capaian kinerja
di atas yaitu
e Tetap memaksimalkan penggunaan reagen yang masih tersedia
e Tetap melaksanakan pengujian berdasarkan Metode analisa
yang sesuai dengan kondisi labaoratorium
e Sosialisasi SOP Mikro Pengujian
e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk
pengujian
¢ Membentuk Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam

menentukan skala prioritas
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IKU 20. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji

sesuai standar di lingkup Balai POM di Mamuju
Indikator persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar dihitung dengan rumus berikut.

A+B

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = >

A= Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

X 100%

Jumlah target sampel Makanan

B= Jumlah sampel MAkanan yang diuji sesuai standar

X 100%

Jumlah target sampel Makanan

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan
juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian

menggunakan laboratorium.

Tabel 3.23 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 6.2

Realisasi Capaian Capaian
6 q q q Target ‘Target TW Terhad.: ‘Terhadap Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan e - 2091 b srhada e Copaten
Pembil Y t Triwulan Tahunan

Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 77.00 49.33 - - 38.82
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

KURANG

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi
sampai dengan TW II sebesar 38.82% dengan capaian 50.42%
termasuk dalam kriteria kurang. Adapun beberapa hambatan yang
menjadi penyebab capaian target Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar di lingkup Balai POM di

Mamuju sangat kurang adalah sebagai berikut:
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o Keterbatasan reagen pengujian karena sedang menunggu

pengadaan
e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak
dapat dilakukan pengujiannya
e Jadwal Rencana pelaksanaan sampling mundur akibat gempa
e Tidak tersosalisasinya update terbaru SOP Mikro tentang
timeline pengujian
e Tenaga penguji pangan mendapat tugas tambahan sebagai
penguji sampel Covid-19
e Renovasi gedung leboratorium yang masih dalam tahap
penyelesaian
Tindak lanjut yang telah dilaksanakan yaitu melaksanakan
kegiatan pengujian di Balai Besar POM di Makassar sampai
gedung selesai dilakukan perbaikan, telah memaksimalkan
penggunaan reagen yang masih tersedia dan melaksanakan
pengujian berdasarkan metode analisa yang sesuai dengan kondisi
laboratorium dan melakukan revisi perencanaan sampling pasca
gempa.
Tindak Lanjut akan dilakukan meningkatkan capaian kinerja
di atas yaitu
e Tetap memaksimalkan penggunaan reagen yang masih tersedia
e Tetap melaksanakan pengujian berdasarkan Metode analisa
yang sesuai dengan kondisi labaoratorium
e Sosialisasi SOP Mikro Pengujian
e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk
pengujian
e Membentuk Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam

menentukan skala prioritas
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SASARAN KEGIATAN 7

“Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di lingkup Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 7 (SK7) didasarkan
pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Penindakan yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan
intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan perUU
dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh
penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan
yang dilaksanakan oleh UPT seluruh Indonesia dalam rangka untuk
mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
2. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut

Umum (JPU))

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut

Umum)

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada

Jaksa Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya
tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan
SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai
bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan
perkara carry over tahun n-1.Penilaian Persentase keberhasilan

Penindakan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap
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setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu

dengan pembagian bobot berturut-turut :

SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

> L b=

Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)
Adapun capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 triwulan

I tahun 2021 disajikan dalam tabel dibawah ini.

IKU 21. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Tabel 3.24 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7

Realisasi Capaian Capaian
Ki Target Target TW Terhad Terhad Capaian
Indikator erja Sasaran Kegiatan Tahunan i 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan

Persentase keberhasilan penindakan
IKSK7.1 kejahatan dl ‘t?ldang ObaF dan ) 49.00 30.00 . ) 177.50 TIDAK DAPAT
Makanan di wilayah kerja Balai POM DISIMPULKAN
di Mamuju
SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai TIDAK DAPAT
POM di Mamuju DISIMPULKAN

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi kinerja indikator
kinerja pada SK7 tahun 2021 sebesar 117.50% dengan capaian
sebesar 362.24 termasuk dalam kriteria tidak dapat disimpulkan.
Target tahun 2021 ditetapkan berdasarkan pertimbangan atas
capaian-capaian 2 tahun sebelumnya dan jumlah SDM yang dimiliki.
Capaian TW II tahun 2021 yaitu 4 perkara tahun n dari target 2
perkara. Dari 4 Perkara terdapat 3 perkara sudah di Tahap II dan 1
perkara sudah terbit P19.

Capaian perkara ini termasuk capaian insidental yang merupakan
tindak lanjut atas rekomendasi dari Deputi 4. Perkara insidental

menyebabkan capaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di

119

"@/
@
REFORMASI|I BIROKASI

BALAI POM DI MAMUJU

Balai POM di Mamuju



// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

bidang Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju menjadi cukup

tinggi.

Keberhasilan dalam pencapaian indikator ini di dukung oleh
output kegiatan Perkara di bidang Penyidikan Obat dan Makanan di
Sulawesi Barat dan laporan dukungan investigasi. Tindak lanjut yang
telah dilaksanakan yaitu telah dilakukan reviu atas target output
perkara dan dilakukan revisi DJA untuk penambahan output
perkara. Selain itu Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya
menjalin komunikasi yang aktif dan intensif dengan lintas sektor
terkait.

Hal yang perlu diperhatikan adalah masih terbatasnya jumlah
Penyidik Pegawai Negeri Sipil untuk menangani perkara. Balai POM di
Mamuju hingga TW II baru memiliki 4 (empat) orang PPNS dimana
hanya 1 (satu) PPNS yang berada dalam kelompok substansi
penindakan sebagai koordinator. Oleh karena itu saat ini sedang
diusulkan untuk menambah jumlah peserta pendidikan dan
pelatihan PPNS dari BPOM di Mamuju sebanyak 2 (dua) peserta.

Untuk lebih meningkatkan kualitas capaian indikator ini,
beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain :

e Kuantitas dan kualitas SDM terkait penyidikan Obat dan Makanan

e Kuantitas personil yang melakukan penyidikan masih sangat
kurang, sehingga kegiatan penyidikan berupa investigasi awal,
operasi penindakan dan pemberkasan perkara dilakukan oleh
petugas yang sama

e Peningkatan kualitas SDM personil pada bagian penyidikan
dengan mengikuti Diklat penyidik (PPNS) dan Diklat Intelijen

e Koordinasi yang lebih intens dengan unsur Criminal Justice

System di daerah;
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Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk

meningkatkan/mempertahankan capaian terhadap indikator kegiatan

ini antara lain:

¢ Menambah jumlah PPNS dan intelijen melalui pendidikan dan
pelatihan PPNS dan/atau pendidikan dan pelatihan Intelijen.

e Meningkatkan kompetensi PPNS dan intelijen yang ada dengan
mengikuti pelatihan atau workshop, pertemuan investigasi awal
dan penyegaran proses penyidikan

e Meningkatkan koordinasi antar PPNS Badan POM RI, untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing balai
sebagai bahan pembanding pada kegiatan investigasi awal dan
operasi penindakan maupun dalam proses penyidikan.

e TW III atau Awal TW IV akan melakukan revisi kegiatan laporan
dukungan penyidikan dan menambahkan kegiatan Pemusnahan
Barang Bukti

e TW III atau Awal TW IV akan malukan revisi kegiatan untuk
optimalisasi output perkara untuk pelatihan penyidikan di

Sulawesi Barat

SASARAN KEGIATAN 8
“Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang
optimal”

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 8 (SK8) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di
Mamuju.Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.28 Capaian Sasaran Kegiatan 8
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Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Keglatan | [0, | ™6™ 2021 Trerer | Tamget. | Target Tabmen

Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan

Capaian di | Capaian di
IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di Mamuju 89.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

Capaian di |Capaian di
IKSK8.2 [Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 84.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

Capaian di [Capaian di
SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal AKkhir Akhir
Tahun Tahun

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa capaian atas persentase
capaian kinerja pada SK8 dihitung di akhir tahun. Hasil nilai AKIP
dari Ittama dan Indeksi RB merupakan Hasil Evaluasi dari Biro

Umum dan SDM.

Berikut penjelasan terkait masing-masing indikator.

IKU 22. Indeks RB Balai POM di Mamuju

Capaian kinerja berupa indeks RB dinilai berdasarkan
PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim
Penilai Internal (TPI) melakukan penilaian pembangunan ZI
menuju WBK/WBBM pada Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada
instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai
komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK adalah

predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan
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BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen

perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen
SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan akuntabilitas
kinerja. Menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang
selanjutnya disingkat Menuju WBBM adalah predikat yang
diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang
memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan penguatan
kualitas pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian
satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat Menuju
WBK/Menuju WBBM:

. Manajemen Perubahan : bobot 5%

. Penataan Tatalaksana : bobot 5%

. Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 15%
Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%

. Penguatan Pengawasan : bobot 15%

o U A W N =

. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
Tabel rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja dan
BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM:
1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN :
bobot 20%.
2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada
Masyarakat : bobot 20%
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Tabel 3.29 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8.1

Realisasi Capaian Capaian

EadiER LD Ki'nerja Sasaran Kegiatan TE::. T“glelt b 2021 ; T:rg;t ; T:rg:t Target Tfl:::::
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
Capaian di |Capaian di
IKSK8.1 [Indeks RB Balai POM di Mamuju 89.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
diatas belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan
capaiannya pada akhir tahun 2021. Namun BPOM di Mamuju
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
Reformasi Birokrasi melalui perubahan pola pikir (mind set) dan
budaya kerja (culture set) pegawai BPOM. Perubahan mind set dan
culture set pegawai merupakan kunci utama dalam pelaksanaan
Reformasi Birokrasi mengingat berhasil dan tidaknya proses
transformasi organisasi sangat ditentukan oleh dukungan dari
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai anggota organisasi.
Perubahan mind set dan culture set pegawai ditujukan untuk
mewujudkan peningkatan integritas dan kinerja pegawai sehingga
menghasilkan birokrasi pemerintahan yang professional, capable

dan berintegritas tinggi.

IKU 23. Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

Nilai AKIP Balai POM di Mamuju dinilai berdasarkan PP No.
8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP
merupakan penerapan manajemen Kkinerja pada sektor publik
yang sejalan dan konsisten dengan penerapan RB yang
berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai evaluasi AKIP mitra
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kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari evaluasi yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja
Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama.

Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan S komponen
penilaian antara lain:
1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:
a. Rencana Strategis (10%) meliputi pemenuhan renstra
(2%), kualitas renstra (5%) dan implementasi renstra
(3%)
b. Perencanaan kinerja tahunan (20%) meliputi pemenuhan
RKT (4%), kualitas RKT (10%) dan implementasi RKT
(6%)
2. Pengukuran Kinerja (25%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan pengukuran (5%)
b. Kualitas pengukuran (12,5%)
c. Implementasi pengukuran (7,5%)
3. Pelaporan Kinerja (15%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan pelaporan (3%)
b. Kualitas pelaporan (7,5%)
c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
4. Evaluasi Internal (10%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan evaluasi (2%)
b. Kualitas evaluasi (5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
S. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:
a. Kinerja yang dilaporkan (output) (5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (10%)

c. Kinerja tahun berjalan (benchmark) (5%)
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Tabel 3.30 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8.2

Realisasi Capaian Capaian
Target | Target TW T Terhad Kriteria Capaian
‘Tahunan I 2021 Target Target ‘Target Tahunan
Triwulan Tahunan
Capaian di | Capaian di
IKSK8.2 [Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 84.00 - - - - Akhir Akhir
Tahun Tahun

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan capaiannya

pada akhir tahun 2021.

SASARAN KEGIATAN 9
“Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 9 (SK9) didasarkan
pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di
Mamuju.Dimana cara penilaiannya ditentukan oleh kriteria berikut:
a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang
menggambarkan  kualitas ASN berdasarkan kesesuaian
kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN
dalam melaksanakan tugas jabatan.
b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB
38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.
c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4
(empat) dimensi, yaitu:
1. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal
terakhir yang telah dicapai
2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan
kompetensi yang telah dilaksanakan

3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
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4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan

hukuman disiplin yang pernah dialami
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 triwulan III

tahun 2021 disajikan dalam Tabel dan Gambar berikut.

IKU 24. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju

Tabel 3.31 Capaian Sasaran Kegiatan 9

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad Terhad Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Rfmoem - 2021 Pr— Fr— T
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
. . . Capaian di | Capaian di
I ks Profe 1 ASN Balai POM
IKSKO.1 dri“ii s Profesionalitas ASN Balai POM| 7, - - - - Akhir Akhir
amuyu Tahun Tahun

Capaian di [Capaian di
SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal Akhir Akhir
Tahun Tahun

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
belum tercapai di TW II tahun 2021 karena realisasi dan capaiannya

pada akhir tahun 2021.

SASARAN KEGIATAN 10
“Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju”.
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 10 (SK10)
didasarkan pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang
juga merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di
Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.32 Capaian Sasaran Kegiatan 10
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Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 'r::: f::n mg:: oL 2021 l'l‘nrget T'rn:g:t l:‘:i:;::ﬁ::i::
Pembi. Peny t Realisasi Triwulan Tahunan
Persentase pemenuhan laboratorium Capaian di | Capaian di
IKSK10.1 |pengujian Obat dan Makanan Balai 75.00 - - - - Akhir Akhir
POM di Mamuju sesuai standar GLP Tahun Tahun

Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 [informasi Balai POM di Mamuju yang 2.00 2.00 - - 1.30
optimal

KURANG

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

KURANG
Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Realisasi dari SK10 pada TW II sebesar 1.30 dengan capaian
sebesar 65% dengan kriteria kurang. Hal ini karena indikator
persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP akan tercapai di akhir

tahun 2021.

Berikut ini Analisa atas setiap Indikator Kinerja SK10.

IKU 25. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat
dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP
Pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya
Laboratorium pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good
Laboratory Practice (GLP) yang meliputi parameter Standar
Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar
Kompetensi personel laboratorium. Penilaian pemenuhan
terhadap masing-masing parameter dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.
Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan
sebagai berikut:
e Standar Ruang Lingkup > 65,
e Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,

e Standar Alat Laboratorium > 70
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Tabel 3.33 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10.1

Realisasi Capaian Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan T:::g: :n T“g;: ™ 2021 T_._arget 'mge a KT:?::;::::E
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan Tahunan
Persentase pemenuhan laboratorium Capaian di | Capaian di
IKSK10.1 |pengujian Obat dan Makanan Balai 75.00 - - - - Akhir Akhir
POM di Mamuju sesuai standar GLP Tahun Tahun

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
belum tercapai karena realisasi dan capaiannya pada akhir tahun
2021. Namun kemungkinan capaian dari indikator ini belum
tercapai di tahun 2021 karena adanya kendala Pasca Gempa Bumi
6,2 Magnitudo di Sulawesi Barat. Adapun kendala yang
menyebabkan belum tercapai dengan optimal sebagai berikut.

e Anggaran pemenuhan alat laboratorium dialihkan pada
pembangunan gedung yang terdampak gempa

e Anggaran untuk reagen dan alat pendukung pengujian
dikurangi

e Tahun 2021 belum adanya peningkatan kompetensi pegawai
untuk SRL (Standar Ruang Lingkup) Laboratorium

Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu ikut serta dalam
peningkatan kompetensi melalui bimtek, magang dan supervisi
dan melakukan perencanaan ulang terkait pemenuhan alat dan
reagen laboratorium.

Tindak lanjut yang akan di lakukan untuk kedepannya yaitu:

e Melakukan peningkatan kompetensi pegawai melalui bimtek,
Magang dan Supervisi secara rutin dan merata kepada seluruh
staf

e Membuat perencaaan ulang untuk anggaran pemenuhan alat

dan reagen laboratorium melalui dibentuknya SK Tim
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Pengadaan Reagen dan Alat Laboratorium agar pengadaannya

sesuai dengan target prioritas

IKU 26. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di
Mamuju yang optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup
komponen:

1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC

e Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja
yang terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan
dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan
pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.

e Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi
yang terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

e BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan
kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar
dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan
makanan, selain itu juga memonitor dan mengevaluasi
kinerja pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan

Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data
dan informasi yang ada selalu update pada saat digunakan
sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran.

Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan
informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:

e UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracunan
1. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup

sistem informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam

pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit kerja
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mencakup Balai : email, sharing folder, dashboard BCC,

Berita Aktual pada Subsite Balai.

2. Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh

unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun individu.

Tabel 3.34 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10.2

Realisasi Capaian Capaian

Target Target TW Terhad Terhad Kriteria Capaian
i i K S Kygi Tahunan s 2021 ‘Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 |informasi Balai POM di Mamuju yang 2.00 2.00 - - 1.30 KURANG
optimal

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas di TW 1II
tahun 2021 sebesar 1.30 dengan capaian sebesar 65%, capaian ini
masuk dalam kriteria kurang. Dalam pencapaian indikator ini
terdapat beberapa hambatan yaitu:

e Belum optimalnya penggunaan berita aktual pada subsite Balai
POM di Mamuju. penggunaan sharing folder dan spimker.

e Belum optimalnya pemanfaatan sistem informasi BPOM - BOC
pada TW I berdampak pada rendahnya capaian di TW II

Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu koordinasi dengan
petugas operator pada SIPT dan koordinator-koordinator terkait
untuk meningkatkan konsistensi komunikasi melalui email
corporate, lebih intens membuat berita aktual pada subsite Balai

POM di Mamuju dan melakukan akses pada sharing folder.

SASARAN KEGIATAN 11
“Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 11 (SK11)

didasarkan pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang
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juga merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di

Mamuju.Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.35 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW had. had Kriteria Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan e, - 2021 Frm— Target T
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan
IKSK11.1 Nilai Klnerja Anggaran Balai POM di 94.00 50.00 _ _ 60.06 KU G
Mamuju
1KsK11.2 | Tingkat Efisiensi Penggunaan 92.00 | 92.00 - - 75.00 81.52 81.52 CUKUP
Anggaran Balai POM di Mamuju
SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel 100.82 72.71 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 2 (dua) indikator kinerja pada SK7
TW II tahun 2021 berkisar antara 81.52 s/d 63.90%. Capaian dari
SK11 yaitu 72.71% termasuk dalam kriteria cukup. Hal ini
disebabkan karena salah satu Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran
yang terdiri dari Evaluasi Kinerja Anggaran capaiannya merupakan
nilai kumulatif jadi karena masih TW II capaiannya akan rendah
jika dibandingkan target tahunan. Sedangkan untuk Tingkat
Efisiensi Penggunaan Anggran Nilainya Flat.

Berikut ini analisa atas setiap Indikator Kinerja dalam SK11.

IKU 27. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap
kinerja anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang bersifat flat dan Nilai
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang bersifat kumulatif. Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator

dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan
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pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas

dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.13 indikator pembentuk
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain:

1. Revisi DIPA

2. Deviasi Halaman III DIPA

3. Pengelolaan UP

4. Rekon LPJ Bendahara

5. Data Kontrak

6. Penyelesaian Tagihan

7. Penyerapan Anggaran

8. Retur SP2D

9. Perencanaan Kas (Renkas)

10. Pengembalian/Kesalahan SPM
11. Dispensasi Penyampaian SPM
12. Pagu Minus

13. Konfirmasi Capaian Output

Capaian indikator ini dihitung dengan rumus Berikut.

Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPAx40%)

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator tahun
2021.
Tabel 3.36 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11.1

Realisasi
Target ‘Target TW d ‘Terhadap Kriteria Capaian
I

‘Tahunan 2l

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Mamuju

IKSK11.1 94.00 50.00 - - 60.06 KURANG

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021
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Tabel diatas menunjukkan bahwa Capaian Nilai Kinerja Anggaran

Balai POM di Mamuju pada TW II tahun 2021 sebesar 63.90% dengan

kriteria kurang dan realisasi sebesar 60.06%. Hal ini disebabkan karena
salah satu Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran yang terdiri dari
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) nilainya kumulatif sedangkan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan nilai yang
sifatnya tetap atau flat. Jadi jika dibandingkan dengan target tahunan
capaiannya akan rendah namun jika dibandingkan target TW 1II
capaiannya cukup tinggi.

Adapun capaian NKA TW II sebesar 50.43 dengan komponen
terendah yaitu penyerapan anggaran sebesar 29.4 dan CRO sebesar
11.58. Hal ini disebabkan ada beberapa output yang masih dilakukan
revisi DJA dan belum memiliki capaian jika dibandingkan dengan target

tahunannya. Berikut ini merupakan grafik capaian NKA.

Dashboard
L]
Nilai Kinerja
50.43

Kurang

158

Penycrapan @ Komsiseensi RO @ Efnsensi ® Nelai Efisiensi

Gambar 3.30 Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2021
Sumber: Smart DJA Per 7 Juli 2021

Terkait dengan capaian IKPA TW II sebesar 74.51 data tersebut
diambil pertanggal 7 Juli 2021. Faktor yang menyebabkan nilai rendah
yaitu komponen capaian output karena data belum dimutakhirkan oleh

kementerian keuangan. Faktor ke-2 yaitu kesalahan SPM yang
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merupakan kumulatif atas nilai diperoleh di TW I. Brikut merupakan

tabel rinci nilai IKPA TW II.

Tabel 3.37 Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMUJU

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan : JUNI

T Kepatuhan Terhadap Regulasi Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan Ptz.;::n —
No | Kode | Kode | Uraien Nilai | Konversi (Nilai
KPPH | Satker |  Satker ~—— Total | Bobot | TotalKonversi
Revisi | "85l | pagu | Data | Pengelolaan LPJ Dispensasi | Penyerapan | Penyelesaian | Capaian | Retur | o | Kesalahan Bobot)
DiPA | Halaman | g | Kontrak | UP dan TUP | Bendshara | SPM | Anggaran | Tagihan | Output |SP2D SPM

M DIPA

Nilai 100.00 9497 | 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 61.03 100.00 0.00 | 97.60 0.00 80.00

BALAI
PENGAWAS | Bobot 5 5 5 10 8 5 5 15 10 17 5 0 5
1| 178 |419578 | OBAT DAN 7078 95% 74.51
MAKANAN | Nilai Akhir 5.00 475| 500 1000 £00 500 5.00 915 10.00 000 | 488 0.00 4.00
MAMUJU

Nilai Aspek 9832 100.00 6466 20.00

claimer
suai PER-4/PB/2021, untuk periode Triwulan | TA 2021 tidak dilakukan penilaian IKP A untuk indikator Deviasi Halaman IIl DIPA dan Capaian Ouf

Sumber : aplikasi Omspan Per 7 Juli 2021, 2021

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan nilai
indikator ini yaitu dengan mengadakan pelatihan internal dengan
narasumber dari Kantor Wilayah DJPb Provinsi Sulawesi Barat dan
rapat koordinasi pertriwulan dan koordinasi dengan masing-masing
penanggung jawab per komponen capaian.

Tindak lanjut yang dilaksanakan kedepan yaitu melakukan
pemantauan rutin terhadap indikator-indikator pembentuk IKPA
terutama terkait penyerapan anggan dan capaian output yang
merupakan capaian kumulatif. Selain itu juga dilaksanakan koordinasi
dengan bagian terkait yang menjadi penanggung jawab masing-masing
indikator IKPA di Tahun 2021, terkait SPM akan diperbanyak

pengajuannya sehingga nilainya bisa meningkat.

IKU 28. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di
Mamuju

Efisiensi adalah kemampuan suatu kegiatan untuk
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan

output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa

REFORMAS| BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU




// LAPORAN KINERJA

J INTERIM TRIWULAN 11
2021

BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian

input.
Indeks efisiensi (IE) Diperoleh dengan membagi % capaian output
dengan % capaian input:
IE = (%capaian output) / (%capaian input)
Standar efisiensi (SE) adalah 1.
Tingkat efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE).
TE = (IE - SE) / SE

Apabila IE > SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE <
SE maka kegiatan dianggap tidak efisien.
Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut:

1. Efisien apabila TE berkisar dari O sampai dengan 1

2. Tidak efisien apabila TE<O atau TE>
Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range
sebagai berikut:

1. 0-0,2 : 100% —> Efisien

2. 0,21-0,4 : 95% - Efisien
3. 0,41-0,6 : 92% - Efisien
4. 0,61-0,8 : 90% - Efisien
5. 0,81-1,0 : 88% - Efisien
6. 1,01 -1,2 : 86% - Tidak Efisien
7. 1,21 -1,4 : 84% - Tidak Efisien
8 141-1,6 : 80% - Tidak Efisien
9. 1,61-1,8 : 78% - Tidak Efisien
10. > 1,81 . 75% - Tidak Efisien

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator tahun
2021.
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Tabel 3.38 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11.2

Realisasi Capaian Capaian
Target Target TW Terhad. ‘Terhad Capaian
Tahunan his 2021 Target Target Target Tahunan
Pembilang| Penyebut Realisasi Triwulan ‘Tahunan

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Tingkat Efisiensi Penggunaan

IKSK11.2 . N :
Anggaran Balai POM di Mamuju

92.00 92.00 - - 75.00 81.52 81.52 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa Capaian Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju pada triwulan II
tahun 2021 sebesar 81,52 termasuk kriteria cukup dengan
realisasi sebesar 75. Capaian ini diperoleh dari perhitungan
capaian output pada triwukan II sebesar 90.87 dan input yang
digunakan sebesar 27,89 sehingga Indeks Efisiensi sebesar 3,26,
Tingkat Efisiensi 2,26 atau sebesar 75% masuk kedalam katagori
Tidak Efisien. Hal ini tejadi karena rendahnya penyerapan
anggaran pada TW II jika dibandingkan dengan target tahun 2021
dan tingginya beberapa capaian output karena sedang dilakukab
revisi DJA untuk penambahan target. Selain itu, masih rendahnya
penyerapan anggaran salah satunya disebabkan karena adanya
Gempa Bumi di Sulwesi Barat pada triwulan I yang menyebabkan
kegiatan perkantoran tidak terlaksana sesuai dengan perencanaan.
Rendahnya penyerapan anggaran belanja modal pada triwulan II
karena sedang dilakukan revisi anggaran untuk kebutuhan biaya
rehabilitasi dan rekonstruksi Gedung dan Talud yang rusak akibat
dari Gempa Bumi.

Sebagai tindaklanjutnya telah dilakukan rapat monitoring
kegiatan dan anggaran insindental bulanan dan triwulan II,
pembentukan tim pembangunan gedung dan monitoring progress
pembangunan secara berkala. Selain itu juga telah dilakukan
update terhadap perencanaan Kegiatan dan Anggaran termasuk

kegiatan terpadu dengan menghubungi penanggung jawab kegiatan
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terkait. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa penyerapan

anggaran dan capaian kinerja output dapat berjalan selaras dan
seimbang. Selain itu juga telah dilakukan revisi DJA untuk
memenuhi kebutuhan anggaran yang disesuaikan dengan kondisi

pasca gempa bumi.

3.2 Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan
ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang
dikelola oleh pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode
pelaporan. Akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban
mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan. Sasaran pertanggung jawaban ini
adalah laporan keuangan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang
oleh instansi pemerintah. Bentuk akuntabilitas keuangan Balai POM di
Mamuju Tahun 2021 yaitu melalui penyampaian Laporan Keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca dan Catatan Atas

Laporan Keuangan ke BPOM RI sebagai Eselon I.

Tabel 3.39 Realisasi Anggaran Per Rincian Output

TW II
No. Kode Program/Kegiatan/Output Anggaran
Gt Capaian
Pagu Realisasi (%)
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
1 3165.ADD.001 sesuai Good Laboratory 368,343,000 2,728,000 0.74

Practice

Laporan kegiatan dukungan
2 3165.AEA.001 | investigasi dan penyidikan obat 38,253,000 12.169 533 31.81
dan makanan oleh BB/BPOM ’ ’
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No. Kode

/!

TW II

Anggaran

Program/Kegiatan/Output

Pagu

Realisasi

Capaian
(%)

3165.BAH.001

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh BB/BPOM

44,258,000

14,000,000

31.63

3165.BDC.001

KIE Obat dan Makanan Aman
oleh BB/BPOM

1,350,000,000

526,764,545

39.02

3165.BKB.001

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

1,087,015,000

398,835,156

36.69

3165.BMB.001

Layanan Publikasi keamanan
dan mutu Obat dan Makanan
oleh BB/BPOM

124,000,000

56,461,600

45.53

3165.CAB.001

Alat Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Good Laboratory
Practice

2,093,164,000

0.00

3165.CAB.002

Layanan Sarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

230,000,000

0.00

3165.CAB.003

Layanan Prasarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan
Makanan di Indonesia

2,833,000,000

0.00

10

3165.QCD.U73

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BPOM MAMUJU

180,360,000

87,582,023

48.56

11

3165.QDB.001

Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

688,161,000

90,155,838

13.10

12

3165.QDB.002

Desa Pangan Aman

876,091,000

176,279,864

20.12

13

3165.QDB.003

Pasar aman dari bahan
berbahaya

105,098,000

4,518,000

4.30

14

3165.QIA.001

Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh BB/BPOM

79,561,000

33,450,843

42.04

15

3165.QIA.005

Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa
Sesuai Standar oleh BB/BPOM

248,170,000

77,836,282

31.36

16

3165.QIA.008

Sampel pangan fortifikasi yang
di periksa oleh BB/BPOM

24,887,000

18,564,560

74.60

17

3165.QIC.001

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksaoleh
BB/BPOM

112,417,000

26,209,701

23.31
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TW II
No. Kode Program/Kegiatan/Output Anggaran
q Capaian
Pagu Realisasi (%)
Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
18 3165.QIC.004 | Suplemen Kesehatan dan 418,328,000 41.14
L 172,081,943
Makanan yang Diperiksa oleh
BB/BPOM
19 | 6384.EAA.004 | Layanan Perkantoran UPT 4,926,477,000 2,716,683,195 55.14
Jumlah 15,827,583,000.00 | 4,414,321,083.00 27.89
Sumber: Monev Anggaran, 2021
Berikut ini merupakan tabel realisasi anggaran per indikator kinerja.
Tabel 3.40 Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja
Sasaran N?.ma Anggaran per Sasaran Strategis
No. Strategis Indikator Cavaian
Kinerja Pagu Realisasi (E:, %)
Terwujudnya Persentase 135,343,762 26,335,142 19.46
Obat dan Obat yang
Makanan yang | memenuhi
1 memenuhi syarat di
syarat di wilayah kerja
wilayah kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju
Terwujudnya Persentase 87,436,428 17,728,182 20.28
Obat dan Makanan
Makanan yang | yang
1 memenuhi memenuhi
syarat di syarat di
wilayah kerja wilayah kerja
Balai POM di Balai POM di
Mamuju Mamuju
Persentase 135,343,762 26,335,142 19.46
Terwujudnya Obat yang
Obat dan aman dan
Makanan yang bermutu
] berdasarkan
memenuhi -
1 . hasil
syarat di
wilayah kerja giervlglagﬂa;an
Balai POM di vhayan,
Mamuju kerja Balau
POM di
Mamuju
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Balai PO

M

Sasaran Nama Anggaran per Sasaran Strategis
No. Strategis Indikator Cavai
gl Kinerja Pagu Realisasi a(‘f,j‘)a“
()
Persentase 87,436,428 17,728,182 20.28
. Makanan
Terwujudnya
Obat dan yang aman
Makanan van dan bermutu
memenuh? € | berdasarkan
1 . hasil
syarat di engawasan
wilayah kerja g gl h
Balai POM di 1 wilayah,
Mamuju kerja Balai
POM di
Mamuju
Indeks 368,500,000 - -
Meningkatnya | kesadaran
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap index)
keamanan dan | terhadap
2 mutu Obat Obat dan
dan Makanan Makanan
di wilayah aman dan
kerja Balai bermutu di
POM di wilayah kerja
Mamuju Balai POM di
Mamuju
. Indeks 64,547,900 - -
Meningkatnya kepuasan
kepuasan
pelaku usaha pelaku usaha
dan terhadap
masyarakat p§mber1an
bimbingan
terhadap
L. dan
3 kinerja .
pembinaan
pengawasan
Obat dan pengawasan
. Obat dan
Makanan di .
. . Makanan di
wilayah kerja wilayah kerja
palai POM AL Baai pOM di
J Mamuju
Meningkatnya | Indeks 127,065,400 - -
kepuasan kepuasan
pelaku usaha masyarakat
dan atas kinerja
masyarakat pengawasan
terhadap Obat dan
3 kinerja Makanan di
pengawasan wilayah kerja
Obat dan Balai POM di
Makanan di Mamuju
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
141
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran q
No. Strategis Ladiaces Capaian
Kinerja Pagu Realisasi (l:, %)
Meningkatnya | Indeks 337,500,000 - -
kepuasan Kepuasan
pelaku usaha Masyarakat
dan terhadap
masyarakat Layanan
terhadap Publik BPOM
3 kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase 138,129,900 51,762,426 37.47
Meningkatnya | keputusan/re
efektivitas komendasi
pemeriksaan hasil inspeksi
sarana Obat sarana
dan Makanan produksi dan
4 serta distribusi
pelayanan yang
publik di dilaksanakan
wilayah kerja di wilayah
Balai POM di kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Persentase 138,129,900 51,762,426 37.47
Meningkatnya | keputusan/re
efektivitas komendasi
pemeriksaan hasil inspeksi
sarana Obat yang
dan Makanan ditindaklanjut
4 serta i oleh
pelayanan pemangku
publik di kepentingan
wilayah kerja di wilayah
Balai POM di kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Meningkatnya | Persentase 11,064,500 3,500,000 31.63
efektivitas keputusan
pemeriksaan penilaian
sarana Obat sertifikasi
dan Makanan yang
4 serta diselesaikan
pelayanan tepat waktu di
publik di wilayah kerja
wilayah kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran q
No. Strategis Ladiaces Capaian
Kinerja Pagu Realisasi (l:, %)

Meningkatnya | Persentase 22,483,400 5,241,940 23.31
efektivitas sarana
pemeriksaan produksi Obat
sarana Obat dan Makanan
dan Makanan | yang

4 serta memenuhi
pelayanan ketentuan di
publik di wilayah kerja
wilayah kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju
Meningkatnya | Persentase 104,582,000 43,020,486 41.14
efektivitas sarana
pemeriksaan distribusi
sarana Obat Obat dan
dan Makanan Makanan

4 serta yang
pelayanan memenuhi
publik di ketentuan di
wilayah kerja wilayah kerja
Balai POM di Balai POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatnya | Indeks 368,500,000 145,806,536 39.57
efektivitas Pelayanan
pemeriksaan Publik Balai
sarana Obat POM di
dan Makanan Mamuju

4 serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya | Tingkat 368,500,000 145,806,536 39.57
efektivitas Efektifitas KIE
komunikasi, Obat dan
informasi, Makanan di

5 edukasi Obat wilayah kerja
dan Makanan Balai POM di
di wilayah Mamuju
kerja Balai
POM di
Mamuju
Meningkatnya | Jumlah 688,161,000 90,155,838 13.10
efektivitas sekolah
komunikasi, dengan

S informasi, Pangan
edukasi Obat Jajanan Anak
dan Makanan Sekolah
di wilayah (PJAS) Aman
kerja Balai di wilayah

Balai PO

M
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Sasaran Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Llk Strategis L TS Capaian
Kinerja Pagu Realisasi (l:, %)
POM di kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Meningkatnya | Jumlah desa 876,091,000 176,279,864 20.12
efektivitas pangan aman
komunikasi, di wilayah
informasi, kerja Balai
5 edukasi Obat POM di
dan Makanan Mamuju
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju
Meningkatnya | Jumlah pasar 105,098,000 4,518,000 4.30
efektivitas aman dari
komunikasi, bahan
informasi, berbahaya di
5 edukasi Obat wilayah kerja
dan Makanan Balai POM di
di wilayah Mamuju
kerja Balai
POM di
Mamuju
Meningkatnya | Persentase 135,343,762 26,335,142 19.46
efektivitas sampel Obat
pemeriksaan yang
produk dan diperiksa dan
6 pengujian diuji sesuai
Obat dan standar di
Makanan di wilayah kerja
wilayah kerja Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju
Meningkatnya Persentase 87,436,429 17,728,182 20.28
efektivitas sampel
pemeriksaan makanan
produk dan yang
6 pengujian diperiksa dan
Obat dan diuji sesuai
Makanan di standar di
wilayah kerja wilayah kerja
Balai POM di Balai POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatnya | Persentase 218,613,000 99,751,556 45.63
efektivitas keberhasilan
7 penindakan penindakan
kejahatan kejahatan di
Obat dan bidang Obat
Makanan di dan Makanan
wilayah kerja di wilayah
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran q
Llk Strategis L TS Capaian
Kinerja Pagu Realisasi (l:, %)
Balai POM di kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Terwujudnya Indeks RB 3,063,000,000 - 0.00
tata kelola Balai POM di
8 pemerintahan Mamuju
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
Terwujudnya Nilai AKIP 543,507,500 199,417,578 36.69
tata kelola Balai POM di
8 pemerintahan | Mamuju
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
Terwujudnya Indeks 543,507,500 199,417,578 36.69
SDM Balai Profesionalita
9 POM di s ASN Balai
Mamuju yang POM di
berkinerja Mamuju
optimal
Menguatnya Persentase 2,145,784,429 389,714 0.02
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian
informasi Obat dan
10
pengawasan Makanan
Obat dan Balai POM di
Makanan Balai | Mamuju
POM di sesuai
Mamuju standar GLP
Menguatnya Indeks 1,642,159,000 905,561,065 55.14
laboratorium, pengelolaan
pengelolaan data dan
data dan informasi
10 informasi Balai POM di
pengawasan Mamuju yang
Obat dan optimal
Makanan Balai
POM di
Mamuju
Terkelolanya Nilai Kinerja 1,642,159,000 905,561,065 55.14
Keuangan Anggaran
Balai POM di Balai POM di
11 . .
Mamuju Mamuju
secara
Akuntabel

Balai PO

M
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Nama Anggaran per Sasaran Strategis
Sasaran q
No. Stratesis Indikator Cavaian
&l Kinerja Pagu Realisasi (l: %)
Terkelolanya Tingkat 1,642,159,000 905,561,065 55.14
Keuangan Efisiensi
Balai POM di Penggunaan
11 .
Mamuju Anggaran
secara Balai POM di
Akuntabel Mamuju
TOTAL 15,827,583,000 | 4,065,703,645.00 25.69

Sumber: Monev Anggaran, 2021

Berikut ini grafik total realisasi anggaran Triwulan II Tahun 2021

18,000,000,000
15,827,583,000

16,000,000,000
14,000,000,000
12,000,000,000
10,000,000,000
8,000,000,000
6,000,000,000
4,414,321,083
4,000,000,000

2,000,000,000

Realisasi Anggaran Triwulan |l Tahun 2021

B Target ™ Realisasi

Gambar 3.31 Realisasi Anggaran Tahun 2021
Sumber : Monev Anggaran Disusun oleh Penyusun, 2021

Pagu anggaran yang tercantum dalam dokumen DIPA Balai POM
2021
Rp15.827.583.000,00 realisasi anggaran triwulan II tahun 2021 sebesar
Rp4.414.321.083,00

Belanja sebagai berikut.

di Mamuju Revisi  Anggaran  Triwulan II  sebesar

atau 27,89%. Adapun Realisasi Anggaran Per
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Tabel 3.41 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja

4 . KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
u BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMUJU

PAGU DAN REALISASI BELANJA

Bulan: 01 s.d.06

Jenis Belanja
No | BA-Satker Nama Satker KPPN Ket

Total
Pegawai Barang Modal Beban Bunga Subsidi | Hibah | Bansos | Lain-lain | Transfer

3.183,449,000 | 7.477.970.000 | 5,136,164,000 0 of o 0 0 o 15.827.583.000
REAUSASI [ 2014282042 | 2.400032,041 4,414,321 083
A OBAT DAN 178 | PERSENTASE [ (63.08%) |  (32.09%) (0.00%) 000%| 000%[o00% | ooo%| ocoow| coow (27.89%)
sisa 1,178,166,358 | 5.077.930,958 | 5,156,164,000 0 o o 0 0 o[ 11413281 217
PAGU| 3,193,343,000] 7,477,970,000] 5,156,164, 0 o 0] [ [ 0| 15,827,583,0
REALISASI| 2,013,262,042| 2,400,039 4,414.321,0
TOTAL) peRSENTASE| (0.00%) (0.00%}(0.00%)] (0.00%)] (0.00%) (0.00%) (27.89%
sisA o F - a o o TiAt3.26101

063-419578

Sumber: Aplikasi Omspan 7 Juli 2021, 2021

Balai POM di Mamuju telah berupaya mengelola anggaran sesuai
dengan prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku dengan mengutamakan pengelolaan dan

penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Mamuju dalam

pengelolaan anggaran dan percepatan penyerapan anggaran adalah :

e Telah dilaksanakan monitoring dan evaluasi anggaran beserta
pemenuhan kegiatan secara berkala bulanan dan rapat
triwulanan (melakukan reviu terhadap POK)

e Revisi anggaran dan kegiatan secara berkala untuk meningkatkan
efisiensi pelaksanaan kegiatan

e Revisi anggaran dan kegiatan secara berkala untuk optimalisasi
anggaran kegiatan yang sudah tercapai

e Melakukan revisi DJA terkait dengan renovasi gedung
laboratorium yang rusak akibat gempa bumi

e Telah buatnya sistem pengawasan anggaran melalui google sheet
sederhana dan bisa diakses oleh masing-masing koordinator

kelompok substansi
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e Telah dilakukan peningkatan kompetensi staf di masing-masing

kelompok substansi terkait pengetahuan mengenai siklus
perencanaan dan penganggaran serta monitoring dan evaluasi
BPOM dengan narasumber dari Biro Perencanaan dan Keuangan

BPOM RI.

Faktor penyebab belum optimalnya realisasi anggaran antara lain:

e Pada Triwulan 11 sedang dilakukan rehabilitasi dan rekonstruksi
gedung pasca gempa, sehingga belanja modal lain akan di lakukan
revisi untuk kebutuhan pembangunan gedung

e Revisi DJA yang sedang berlangsung dengan waktu yang cukup
lama sehingga tidak bisa melakukan revisi anggaran tingkat KPA
ataupun kanwil sehingga ada beberapa belanja yang belum bisa
dipertanggungjawabkan

e Adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan perubahan metode

dan konsep pelaksanaan kegiatan

Agar realisasi anggaran lebih optimal perlu dilakukan beberapa
perbaikan sebagai berikut :

» Komunikasi intensif dengan Biro Perencanaan dan Keuangan
BPOM RI terkait dengan revisi DJA untuk pemenuhan belanja
modal (pembangunan gedung)

= Mereviu kembali kegiatan terpadu yang tidak terlaksana karena
adanya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan Masyarakat) di
Wilayah Jawa dan Bali agar dialihkan ke kegiatan lain

» Dilakukan perencanaan kembali belanja pegawai, belanja barang
dan belanja modal yang disesuaikan dengan kondisi saat ini

» Peningkatan kompetensi SDM secara berkala termasuk yang ada
diberbagai substansi kelompok terkait penyerapan anggaran dan

kegiatan untuk menyelaraskan realisasi kegiatan dan anggaran
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» Secara konsisten melakukan monitoring dan evaluasi secara

berkala terhadap realisasi kegiatan dan anggaran dimasing-masing
kelompok substansi melalui google sheet yang telah disediakan
* Proses realisasi anggaran dilakukan sesuai perencanaan yang

terbaru agar tidak menumpuk di akhir tahun
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Balai POM di Mamuju sebagai salah satu instansi pemerintah
memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja. Sejak tahun 2020
Balai POM di Mamuju sudah menyusun Laporan Kinerja Interim
sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja Balai POM di Mamuju
kepada Kepala BPOM RI secara Triwulanan, disamping sebagai
sarana evaluasi atas pencapaian kinerja juga merupakan upaya
untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.

Pada tahun 2021, Balai POM di Mamuju memiliki tantangan
yang cukup besar yaitu adanya Gempa Bumi tanggal 15 Januari
2021 dengan kekuatan 6,2 Magnitudo dan pandemi covid-19 yang
masih berlangsung. Keadaan ini menyebabkan perubahan yang
signifikan dalam proses pelaksanaan kegiatan Balai POM di Mamuju
dan kebijakan-kebjikan Daerah dan Nasional yang disesuaikan
dengan kondisi saat ini. Gempa Bumi tersebut berdampak cukup
signifikan karena ada kerusakan talud dan 3 (tiga) gedung
laboratorium Balai POM di Mamuju. Namun adanya kejadian
tersebut tidak menurunkan semangat kerja seluruh Balai POM di
Mamuju untuk mencapai kinerja yang optimal. Peristiwa gempa
bumi tersebut diubah menjadi sebuah kekuatan untuk dapat
menjadi lebih kompak dan semangat untuk memberikan bantuan
kepada masyarakat di Sulawesi Barat yang lebih terdampak.

Sampai dengan Triwulan II Tahun 2021 Balai POM di Mamuju
telah berhasil mencapai Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Total
sebesar 107.01% dengan kriteria BAIK. Selain itu ada 1 (satu)
Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan kriteria BAIK yaitu

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
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wilayah kerja Balai POM di Mamuju, capaian SK yang lain berkisar

antara kriteria kurang sampai dengan tidak dapat disimpulkan. Hal
ini sesuai dengan misi Balai POM di Mamuju yaitu: Meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan
daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.
Terkait dengan anggaran, total anggaran DIPA Revisi Anggaran
Triwulan II sebesar Rp15.827.583.000,00 realisasi anggaran sampai
dengan Triwulan II tahun 2021 sebesar Rp4.414.321.083,00 atau
27,89%.

Demi meningkatkan capaian kinerja, Balai POM di Mamuju terus
berupaya melakukan perbaikan secara berkesinambungan, dengan
peningkatan kinerja dan kompetensi SDM serta pemenuhan sarana

dan prasarana yang memadai.

4.2 Saran

Sebagai bentuk upaya untuk memperbaiki capaian kinerja Balai

POM di Mamuju perlu dilakukan beberapa upaya antara lain

1. Secara aktif melakukan inovasi-inovasi terkini agar tetap bekerja
efektif dan efisien

2. Perlu dilakukan kaji ulang terhadap strategi maupun target
pencapaian indikator kinerja secara berkala melalui rapat internal
triwulanan

3. Mereviu kembali kegiatan terpadu yang tidak terlaksana karena
adanya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan Masyarakat) di
Wilayah Jawa dan Bali agar dialihkan ke kegiatan lain

4. Dilakukan perencanaan kembali belanja pegawai, belanja barang dan

belanja modal yang disesuaikan dengan kondisi saat ini
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5. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya Balai POM di

Mamuju baik dari segi SDM, penganggaran dan infrastruktur

6. Meningkatkan cakupan pengawasan dengan meningkatkan koordinasi
lintas sektor terkait baik ditingkat provinsi maupun ditingkat
kabupaten yang ada di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

7. Meningkatkan pelayanan publik Balai POM di Mamuju dengan
melakukan perbaikan sistem pelayanan registrasi untuk efisiensi
layanan publik

8. Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan baik untuk

premarket evaluation maupun postmarket surveilan
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1. Target Kinerja Jangka Menengah Balai POM di Mamuju Tahun 2020-2024
Target Kinerja
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
Stakeholders Perspective
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat di 80.8 83.6 86.6 90 92.3
Makanan yang memenuhi | wilayah kerja Balai POM di Mamuju
syarat di wilayah kerja Persentase Makanan yang memenuhi syarat di 78 80 82 84 86
Balai POM di Mamuju wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja 80 82 84 86 88
Balai POM di Mamuju
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja 78 80 82 84 86
Balai POM di Mamuju
Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
masyarakat terhadap terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
keamanan dan mutu Obat | di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 69 73 76 79 83
dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pelaku usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan 83 84.5 86 87.5 89
masyarakat terhadap pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
kinerja pengawasan Obat Balai POM di Mamuju
dan Makanan di wilayah Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 71 74 77 80 83
kerja Balai POM di pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
o @ 154
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Target Kinerja
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2020 2021 2022 | 2023 2024

Mamuju Balai POM di Mamuju

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 85 86,75 88,5 91 92

Publik BPOM
Internal Process Perspective

Persentase keputusan/rekomendasi hasil

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 78 80 82 84 86

dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di

Mamuju

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Meningkatnya efektivitas i{nspeksi Y an%qiti.?dalﬁiquti ]glelh.p; Cr)lil\;allragku 52,6 60,7 68,8 76,9 85
pemeriksaan sarana Obat Me pent‘mgan wriayal kerja batal !
dan Makanan serta amuju P : .

clavanan oublik di P_ersentgse keputusan penl}algn sert1ﬁkgs1 yang 80 82 84 86 88

peay P . . | diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai
wilayah kerja Balai POM di . .
Mamuju POM di Mamuju '

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 50 55 60 65 70

POM di Mamuju

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai o1 53 55 o8 60

POM di Mamuju

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju 3.11 3.46 3.81 4.16 4.51
Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 72 75 78 81 85
komunl.kas1, informast, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 20 40 60 82 102
edukasi Obat dan Sekolah (PJAS) Aman

155
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Target Kinerja
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024

Makanan di wilayah kerja Jumlah desa pangan aman 6 12 18 25 31
Balai POM di Mamuju

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 1 2 3 4 5
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

iksaan produk dan : _ : . . 82 85 88 91 94

pemeriksaan pro sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di
pengujian Obat dan Mamuju
Makanan di wilayah kerja | Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
Balai POM di Mamuju diuji sesuai standar di wilayah kerja Balai POM di 75 77 80 83 85

Mamuju
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan b . Keberhasil i dakan keighatan di

. ersentase keberhasilan penindakan kejahatan di

Opat dan M‘akanar'l di . | bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 44 49 55 60 65
wilayah kerja Balai POM di POM di Mamuju
Mamuju
Learning & Growth Perspective
Terwujudnya tata kelola
pemerjmtagan Balai POM | Indeks RB Balai POM di Mamuju 85 89 93 o4 95
di Mamuju yang optimal

Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 80 84 89 o1 92
Te J}Adnya S.DM Balai Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju 75 77 80 82 85
POM di Mamuju yang

© ” 156
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Target Kinerja
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, | Persentase pemenuhan laboratorium pengujian - 75 5
pengelolaan data dan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai 0 80 8 20
informasi pengawasan standar GLP
Obat dgn Makgnan Balai Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM 1.51 2 2.26 2.5 3
POM di Mamuju . . .
di Mamuju yang optimal
Terkelolanya Keuangan Nilai Kineria A Balai POM di M : 93 94 95 96 97
Balai POM di Mamuju ilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien
POM di Mamuju (90%) (92%) (94%) (95%) (95%)
® J) 157
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KEPUTUSAN KEPALA BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
NOMOR HK.04.03.122.05.20. 229 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2021

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Menimbang : a bahwa untuk penyusunan rencana kerjn dan
penganggaran Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Mamuju pada tahun 2021 serta tindak lanjut
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-
2024 dan Keputusan Kepala Balai POM di Mamuju
Nomor HK.04.03.122.05.20.910 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Balai POM di Mamuju Tahun
2020-2024, perlu menetapkan Rencana Kinena Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Tahun
2021;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf &, perlu menctapkan
Keputusan Kepala Balal Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju tentang Rencana Kinerja Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Tahun
2021;

Mengingat ¢ 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinenja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2006

Nomor 25, Tambahan Lembaran Negsra Republik

Indonesia Nomor 4614),

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

REFORMASI BIROKASI
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Menetapkan

Balai POM di Mamuju

MELE:

(Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2014
Nomor 80),

3. Permturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

4. Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
12 tahun 2015 tentang Pedoman Ewvaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesin Tahun
2015 Nomor 986);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata
Kena Unit Pelaksana Tekmis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1274);

7. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tabhun 2020-2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 663);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2021,
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

JI. Poros Momuapy - Kolukky, KM 13 Bambu, Kab. Mamuju - Sulawest Barot, Telp. (0424) 232275%

BADAN POM

Email - hpommomuiu@omail com . vipkmomuw@gmeil.com

Kesatu

Kedua

Ketiga

Balai POM di Mamuju

Menetapkan dan memberiakukan Rencana Kinerja Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Tahun 2021
yang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinena
sebagaimana tercantum dalam Lampimn  yang
merupakan bagian tidak terpisashkan dari Keputusan

mi.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju dalam penyusunan rencana kerja

dan penganggaran tahun 2021,

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mamuju

pada tanggal 29 Mei 2020

KE?W‘ HALAL PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
MAMUJUY/ %Y,

)

Netfy Nuamfriuliawaty
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LAMPLRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAL

PENGAWAS OBAT DAN MAKANRAN DI MAMUIU
KROMOR HK.04.03.122 05,20 909 TAHUN 2020
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OHAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU TAHUN 2021

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2021

'No.  Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerjs T Target
1 | Terwujudnya Obat dan | Persentase Obat yang 7836
Makanan yang memenuhi syarat ‘
memenuhi syarat di Persentase Makanan vang 80
wilayah kerja Balal POM | memenuhi syarat
di Mamuju Persentase Obat yang aman dan | 82
bermutu berdasarkan hasil
| pengawasan
[ Persentase Makanan yang aman | 80
dan bermutu berdasarkan hasil
| pengawasan
2 | Meningkatnya | Indeks kesadaran masyarakat 73

kesadaran masyarakat | (awareness indexy terhadap \
terhadap keamanan dan Obat dan Makanan aman dan
mutu Obat dan  bermutu

Makanan di wilayah
kerja Balai POM di

Mamuju ‘
3 | Meningkatnya kepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 84,5
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan
masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
kinerja pengawasan Obat dan Makanan
Ohat dan Makanan di Indeks kepuasan masyarakat 1 74
wilayah kerja Balai POM | atas kinerja pengawasan Obat
di Mamuju | dan Makanan
, IIndeks Kepuasan Masyarakat 86,75 |
‘ terhadap Layanan Publik BPOM ‘
| | 1 *—»I
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No.  Sasaran Keglatan Indikator Kinerja | Target |
4 -Mchir:hgknm_vn efektivitas | Persentase 80 |
pemeriksaan sarana keputusan /rekomendasi hasil

Obat dan Makanan serta | inspeksi sarana produksi dan

pelayanan publik di distribusi yang dilaksanakan
wilayah kerja Balai POM Persentase | 60,7
| éi Mamuju keputusan /rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian 82
sertifikasi yang diselesalkan
tepat waktu
i | Persentase sarana produksi | 55

Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi 53
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik Balai | 3,46
POM di Mamuju !
? 5 | Meningkatnya efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat I T 79,18 |
komunikasi, informas:, dan Makanan :
edukasi Obat dan "Jumlah sekolah dengan Pangan | 40
Makanan di wilayah Jajanan Ansk Sekolah (PJAS)
keria Balai POM di | Aman
Mamuju Jumiah desa pangan aman . 12
“Jumiah pasar aman dari bahan | 2
berbahaya
| 6 | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang 85
pemeniksaan produk diperiksa dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan | standar
Makanan di wilayah Persentase sampel makanan 77 ‘
| kerja Balai POM di vang diperiksa dan diuji sesuai
. Mamuju standar
7  Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan 49

penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obal dan Makanan di | Obat dan Makanan

I @
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

2 Poros Mamujy - Kolukky, KM.13 Bermbu, Kab. Mamu|u - Sulawesl Barot, Tolp. (0426) 2322759
Emoil : bpommomuivBgmeil com . viakmamuiv@gmeil.cam

BADAN POM

l No. Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target
wilayah kerja Balai POM | o
di Mamuju

8 | Terwujudnya tata kelola | Indeks RB Balai POM di | 89

pemerintahan Balai Mamuju
POM di Mamuju yang | Nilai AKIP Balai POM di 84
optimal Mamuju

9 | Terwujudnya SDM Balai | Indeks Profesionalitas ASN Balai | 77

POM di Mamuju yang POM di Mamuju
berkinerja optimal

10  Menguatnya ' Persentase pemenuhan 75
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan GLpP

Obat dan Makanan 3 Indeks pengelolaan data dan | 2
informasi Balai POM di Mamuju

yang optimal

11  Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai 94
Balai POM di Mamuju POM di Mamuju
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan | Efisien

Anggaran Balai FOM di Mamuju (92%

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI MAMUJY. S,

) \\i«':\
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3. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2021

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

11 Pores Mamulu - Kohdkie, KM 13 Busde, Kob Momuju - Sidowesi Baeol, Telp. (0424) 2322739

Email - oy ». v |
BADAN POM beormamyvRgmellcom . ulgkmamuieicmail com

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekti], transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di

bawah ina:

Nama Dra. Netty Nurmuliawaty, Apt., M.Kes
Jabatan : Kepala Bulai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Dr. Penny K. Lukito, MCP
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian inl, dalam mngks mencapal target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami,

Pihak Kedus akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Mamuju, 22 Desember 2020

Pihak Kedua /#a oRRIk Pertama
)

e
&y \

’

| ,’ )
J :
ol 'sv)g A "‘ 1_\\/

Dr. Penny K. Lukito, MCP Dra. Netty Nurmuliawaty, Apt., M. Kea
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BALAI POM DI

MAMUJU

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Sasaran Keglatan |

Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balal POM
di Mamuju

Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan
mutu Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju |
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap
kinerja pengawasan

Obat dan Makanan di
wilayah keria Hala POM

dr Mamuju

|

Indikator Kinerja

Persentase Obat yang =

memenuhi syarat

Persentase Makanan yang

memenuhi syarat

Persentase Obat vang aman dan

bermutu berdasarkan hamsl

pengawasan

P‘uwmkam vang aman
dan bermutu berdasarkan hasil

pPEngAWASAN

| Indeks kesadaran masyarakat
|mwareness index terhadap
Obat dan Makanan aman dan

bermutu

terhadap pemberian bimbingan
dan pembingan pengawasan

Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat

dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik Balka

POM di Mamuju

4 lMrmngkntn)‘;d.(‘-'.-(_Y.\-vit-éa Persentase

Balai POM di Mamuju

MELE:

| pemerksaun sarana

keputusan /rekomendasi hasil

83,6

80

82

80

73

74

86,75

80

/-
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BADAN POM T e
No.| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target |
. Obat dan Makanan scrta mapéftbnamn—ﬁgduﬁ;s dan
pelayanan publik di distribusi yang dilaksanakan
wilayah kena Balai POM  Persentase ==y — | 60T
di Mamuju keputusan/rekomendasi hasil

mspeksi yang ditindaklanjuti
olch pemangku kepentingan ‘
Persentase keputusan penilaan &2
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu
Persentase sarana produksi — 55
Obat dan Makanan yang
memenuhs ketentuan
“Persentase sarana distribusi 53
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik Balai = 3,46
POM di Mamuju
5 Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan | 79,18

komunikasi, informasi, Makanan

\ edukasi Obat dan Jumbah sekolah dengan Pangan ’ 40
Makanan di wilavah Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
kerja Balai POM da Aman
Mamuju Jumiah desa pangan aman | 12
Jumlah pasar aman dari bahan 2
berbahaya
6  Meningkatnya elektivitas  Persentase uun—pcl_Obax yang [ 85
pemerikeaan produk diperiksa dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan  standar
| Makanan di wilayah Persentass sampe! makanan | 77
kerja Balai POM di yang diperiksa dan diuji sesuai
Mamuju standar
7 | Meningkatnya elektivitas | Persentase keberhasilan 1 49 ‘l
penindakan kejnhatan penindakan kejahatan di bidang |
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan

wilayah kerga Bala: POM
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BADAN POM Bl - Bpamimna iU AL TO Y Lo
No.  Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target
| i Mamuju I
8 | Terwujudnya tata kelola | ndeks RB Balai POM di | 89
| pemerintahan Balai Mamuju
POM di Mamuju yang | Nilai AKIP Balal POM di I o4
optimal Mamuju

0 | Terwujudnya SOM Balai | Indeks Profesionalitas ASN Balai
POM di Mamuju yang POM di Mamuju

3|
3!

berkinerja optimal

|10 Menguatnys [ Persentase pt'mcl:tuhun , 75
laboratorium, | laboratorium pengujian Obat
pengelolasn data dan dan Makanan sesuai standar

informasi pengawasan GLP

Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan | 2
informasl Balai POM di Mamuju
vang optimal

11  Terkelolanyva Keuangan | Milas Kinerja Anggaran Bulai 94

Baku POM di Mamuju POM di Mamuju
secara Akuntabel B SES—
Tingkat Efisiensi Penggunain Efisien

Anggaran Balal POM di Mamuju (92%y

Kegiatan Anggarun

1 3165, Pengawasan Obat dan Makanan di  Rp 10.901.106.000
Seluruh Indonesin

2 6384, Pengelolaan Sarana dan Prasamana  Rp 5.111.478.000
BPOM

REFORMASI BIROKASI
BALAI POM DI MAMUJU
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4. RAPK Tahun 2021

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

B Poses Mermuw - Koluidy, SV S Bonde, Kob Mooy
bpennamastianed com , u phreorma wiEgemel pom

Ervad

Sdlowen Baret, Top. KN2e| 222279

BADAN POM
KENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 202]
DALAL PERGAWAS OBAT DAN MAKANAN Df MAMUJU
Wo.| Smaxran tndikxtor Kinejs Turget I 'An-n-.’"'"""f_]
Kogtatan T moa  mod  moe | mi2 (Ruplah) |
17 [ Terwgudron | Peroeninse Otatyang | B34 | 834 838 | B3A | 135,343,702.00 |
Obat dan momenubl syamt ’ '
Makanan Prrsentnse Makasan LU »wo U] | 80 H7 A 42900 |
ynng yarg memenald syarat
meme e Persentase Obul yang 82 82 B2 82 135,343,762.00 |
vt dl amen & bermutu
| wikyuh kerje  berdosarkun hasi
! Bale FUM Al pengmwasan
| Mamugu Proscntuose Mukacan 80 80 8 | s HY 456 32000
‘ yacg sczan dsn
Bermnuty Derdbisarkan
Basel peogiwusun
| 2 Memingkatnya | Indrka kesndarsn I~ 73 Wl 500, D00 00 |
krasdnram mmsyArakanl (moereness
musmsy ot irudecr) Sertundiap Ol
terbudap dan Makunas aman dan
} Koainanes besumuty
dan muty
Lowt dun
Mukanan i
wilsershs kerpe
Badai POM &
Mauju ’
| '3 Memmgkatmyn | Indekn sopussan pelakn | 785 | eASA7 90000 |
krpusown waha trrhadap
peinku waha | prmberoan banbanggan
dun dan pemn bleoann
mun skt Peogeanann Olat dan
tertadap Makunan
i kinerin Indeks sepoasan ™ 74 127,005,400 00
| progawnsan | masyarakat atas kinercia
Dbt dan pengawasen Otat dan

Maukanan ol
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BALAI PENGAWAS DBAT DAN MAEAMAN DI MAMUIU

A Frron Morruu - Kalulbko . KA 1] Sarmba. Kok Ao - baloses o, Telp. [R26) 2302 15e

BAOAY 3| Eree !
= SamarEn Indiksizr Kinsrja Target AngEEran
— EO2 | BDs | Bow | BI=2 Rupish
wilmymh kerja | Indels Keppoasmn BE T T S DR T
Palsi FOM Menmraksi ierhadsp
Elmrmuju Laymrman Publik Bals
POM o Sin
i Slrnimgksimma | Ferseorinss - lu ) L 5i 5 138, 1239 00 00
o e kit n kepartusnn f mEsmerd nei
SR ITER ML
RErmns Ok proxisisd dan dis
dian Mafmnan | yang didnkssmmkan
werin [T &0, 7 &0, 7 &7 07 138, 1 248, D000
e layvarnn kepartusan,/ mkomend nei
bl di
wilmymh kerja
Balsl POM & | pmangku kepentingan
Slamuu Fererrinss kepubasan T i a2 ac 11,084, 5040 00
prrdninr st s
» bepiat
Fermerminss srar L] = = = 2T A8, 400 00
ol oo Cebmi en
memennuhi keismtunn
FerseImines EmrEna =% =3 =1 = e L el ile u)
memerahi keismuan
Indelis Pelayanan Publik T S T T ]
Blalni PO di Msmgia
Sleningkstrma | Tingikmi Elkiifing KIE T, L8 T 18 7= 18 e 18 A S DR TN
@i kiivi e Crbad daen Makxman
oo ks Jumish sekoinh dengan . ) T L n ) i GEE, 18 L 000 Oi0
erpio s Fanpan Jajmnsn Ansk
sdukssl Obat | Ssimilsh P1AS Aman
iy Misis Jumish dess pangars . ) T L n ) 13 BTl 08 L D00 T
e wrilayah TLn
worm Balm Jumish pasar aman brn Sy Ry Pl 100 R, DR N0
POl i rmril bahsn bertmhaoyn

sl i 50

169

REFORMASI BIROKASI
Balai POM di Masauju BALAI POM DI MAMUJU
MEILEX



LAPORAN KINERJA
INTERIM TRIWULAN 11

2021

BALAI POM DI MAMUJU
U

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Salowes Sarct, Talp. 0M2e) 2222758
Freed | hagerreperandéanct com  dicramusiioralco

A Paros Morwn - Kaidos, KA 135 Bambe, Soh Mamufe

BADAN POM
(Wo.| Seammz | Indikster Kinegs Turget  Angywren
Koghetzs W03 W06 | BOS | Bi2 | (ReplaN] |
Mamuju |
| gt
O Meningkatuya | Proentase sampel Dhat 21.% SN0 TR .S 13500 62 00
cirktomias yamg diperioa dan dmp
P rUoGan | eesiiao staudar
produk dan | Perventose sampel 21,0 | 900 | eenT | 77 B7.436,428.00
e an maokanan yang @iperikea
Otat dan dan dtujl seasal standar
Maksman di
wihonh kerys
Foclas UM o
Mauuju | ‘
7 Meningkatnya | Perseninee keoohasilen | 20 | 30 10 W | 218613,00000 |
efektivinas peatedoas ke pbatan
penindakan di bidang Obar dan
Sejahatan Makaan
Ot dan
Makazao di
wilornh kech
Halal PON &
Marouju
B | Terwujuleys | lndeks R Pule FOM 4 | A0 | 5,061 000,608.00 |
taca keloke | Mamugu '
pesierimadan | Nl AKI el o gl | - A 2AL507 500,00 |
UFT vang Mamuge
optime!
9 | Terwiwgudoys | Indeks Prodesceulitas i AT, %00 00 |
_ s UPT ASN Bl POM di
vacy Maziugpa
Beckineris
optima)
10 | Meogustnya I'rrseovuew pemenaban 7 A J45,THE S8 00 |

Inboeasoertum,

oo Likann
date San

braratocdum pengujian
Obat Gam Mukanan

sesuM standar GLP
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BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

B Povon Mawvsis « Kabdby, K10 Barsbas, Kol Marmuie - Sebonesd Baror, Telp 10424 2322768
Evail | Bpommormadadl areel com | wiprarea ol can

BADAN POM
No.| Sesas | IndDwmtor Kinege | Tuaget Anggaran
| Kegluten f"-i noe | BO% | WI2  (Ruplah)

marran [indeks pengriohan dam | 2| 2 @ |2 1.700,826/00000 |
peTgawasan | am endorman fali
Obat dan | POM & Mamuju yang
Madcanun ‘ opeiosal

[ 11 | Terkelolsye | N8al Kimega Anggaran | 25 50 75 | 94 1.700,826,00000
Keunnpn | Patad POM dl Mamuga |
UPT sevar ' Tioghut Efsiensl Efsien | Efisien | Fﬁ;'l:fnrj Efisien | 1,700,820,00000 |
Aluntsbel | Penggunasn Angeeran | 92%) | 52% | 92% | 929

| Balal POM (! Mamuga 1

Mot |j_|;,.2') Desember 2000
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; TRIK RHPK

n

ss
Pengujian
Total
Hasil uji
Target MIC MS TMS Total Perhitungan
. ltahurl Metode |Jumiah TMK [Jumlah (Jumlah| (MK g TMK  |[TMK ™s | Belum Oufput DJA
No UPT No | Jenis Produk UPT sesual | o on " Label /|sampel [Sampel| penan |penan |Penan |Penan . (jumlah
pling | sampli | 1/ yang |selesai
pedoman . kedalu Penan | masuk | yang | daan |qaan |daan |daan diperik| uii sampel yg
sampling 9| llegal/ arsa | "US [ daan | Lab | diuji | dan |gan  lgan  |dan psa . selesai
Palsu MS uji lTms s uji [Tms diperiksa)
130) * |ujilab_|Lab =+ |uji lab
29 Mamuju Sampel obat, Obat bahan alam, ) 1 yang diperiksa sesuai standar
| 1 |Obat Mamuju 22 12 0 0 0 0 12 9 9 0 0 0 0 3 9
- Targeted 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 87 63 0 0 0 1 63 56 55 0 1 0 1 7 56
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T T mora [ae [ s [o [o [0 [1 v [es [ea 0o 1 [ o |1 30 e |
2 Obat Mamuiu 2| oo o2 |w2]|7|7]0|0o]|o|o]s 7
Tradisional/ 24 Targeted
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 57 41 0 0 0 8 41 22 20 0 2 0 2 19 22
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T mora et [ s [0 [o [0 [0 s |2 [or [0 [ 2 [ o2 [l 2
3 |Suplemen Mamuju 4 0 0 0 1 4 0 0 0 0 0 0 4 0
Kesehatan 8 Targeted
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 19 11 0 0 0 2 11 0 0 0 0 0 0 11 0
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T T mora [ s o o o [ 15 o o o o [0 o [3s 0
| 4 |Kosmetik Mamuju 49 19 0 0 0 3 19 17 12 0 5 0 5 2 17
- Targeted ] ] 0 0 0 ] [} 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 114 81 0 0 0 12 81 36 26 0 10 0 10 45 36
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T 7ora 36 | [0 [ o [0 [0 [ 15 [0 [ [0 [ 35 [ o |15 [ar | s |
Total Obat 22 12 0 0 0 0 12 9 9 0 0 0 0 3 9
Total Obat Tradisil 24 Targeted 12 0 0 0 2 12 7 7 0 0 0 0 5 7
Total K 8 & 4 0 0 0 1 4 0 0 0 0 0 0 4 0
Total Kosmetik 0 0 0 3 12 0 5 0 5 2
Total Obat 0 0 0 0 0 56
Total Obat Tradisi 57 R 41 0 0 0o 8 41 22 20 0 2 0 2 19 22
Total K 19 11 0 0 0 2 11 0 0 0 0 0 0 11 0
Total Kosmetik 0 0 0 0 0 36

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

1 |Pangan Mamuju 0 0 0 6 6 6 0 0 0 0 6
0 - Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 Mamuju 70 42 0 0 0 2 42 13 13 0 0 0 0 29 13
0 - Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Fortifikasi Mamuju 50 25 0 0 0 0 25 14 10 4 0 0 4 11 14
= [ Targeted 0 0 Y 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [
° 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total Fortifikasi 50 25 0 0 0 0 25 14 10 4 [} 0 4 11 14

Total Pangan Targeted 0 0 0 6 4 0 0 4

Total Pangan Random 0 0 0 2 0 0 0 0
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Sarana Produksi

Jumlah RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni
Target sarana
No Sarana Produksi UPT SETEIE yang diperiksa Jumlah. sarf-ma MK % Sarana
yang 1 tahun * yang diperiksa (pembilang) TMK MK
ada (penyebut)
1 Industri Farmasi (IF) Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk
2 Biologi/Sarana Khusus (Unit Mamuju 0 0 0 0
Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
3 Industri Obat Tradisional (I0T) Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
6 Usaha Mikro Obat Tradisional Mamuiu 0 0 0 0
(UmOT) 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
7 Industri Farmasi (IF) yang Mamuju 0 0 o 0
memproduksi Suplemen Kesehatan 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
8 Industri Obat Tradisional (I10T) yang Mamuju 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
9 Industri Pang‘an (IP) yang Mamuju 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
10 |Industri Kosmetik Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0
11  |Industri Pangan Mamuju 15 15 7 6 1 85.71
- 0 0
- 0 0
TOTAL 15 15 7 6 1 85.71
12 |Industri Rumah Tangga Pangan Mamuju 217 15 10 2 20.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 217 15 10 2 8 20.00
Mamuju 232 30 17 8 9 47.06
- 0 0
- 0 0
173

REFORMAS| BIROKASI
Balai POM di Marnuju BALAI POM DI MAMUJU
) E



// LAPORAN KINERJA
J INTERIM TRIWULAN 11
2021
BADAN POM BALAI POM DI MAMUJU
aran istribusi

RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni
Jumlan| T2rEet
Sarana $arana | miah sarana
No Sarana Distribusi UPT yang S MK % Sarana
YaNE | yieriksa YN8 diperiksal o itang)| TV | MK
ada 1 tahun (penyebut)
1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Mamuju 3 3 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 3 3 0 0 0 0
2 Apotek Mamuju 147 14 11 2 9 18.18
- 0
- 0 0
TOTAL 147 14 11 2 9 18.18
3 Toko Obat Mamuju 56 5 1 0 1 0.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 56 5 1 0 1 0.00
4
Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Mamuiu 4 3 1 75.00
Farmasi Pemerintah (IFP)
7 7
- 0 0
- 0 0
TOTAL 7 7 4 3 1 75.00
5 |Rumah Sakit (RS) Mamuju 11 7 4 3 1 75.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 11 7 4 3 1 75.00
6 Puskemas Mamuju 96 52 49 36 13 73.47
- 0 0
- 0 0
TOTAL 96 52 49 36 13 73.47
7 Klinik Mamuju 34 7 1 0 1 0.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 34 7 1 0 1 0.00
8 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Mamuju 0 0 0 0 0 0
- 0 0
- 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0
9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Mamuju 25 1 1 0 100.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 25 1 1 1 0 100.00
10 [0 Mamuju 25 1 1 1 0 | 100.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 25 1 1 0 100.00
11 |Fasilitas Distribusi Kosmetik Mamuju 99 5 5 2 3 40.00
- 0 0
- 0 0
TOTAL 99 5 5 2 3 40.00
12  |Fasilitas Distribusi Pangan Olahan Mamuju 647 36 32 15 17 46.88
- 0 0
- 0 0
TOTAL 647 36 32 15 17 46.88
Mamuju 1150 138 109 63 46 57.80
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No Rekorr_u_enda_lsu Satuan UPT
sertifikasi

Surat Keterangan Impor .

1 Surat Keterangan Mamuju
(SKI 9 : 0 0 #DIV/0!

2 Surat Keterangan Ekspor Surat Keterangan Mamuju
(SKE) 0 0 #DIV/0!
Rekomendasi/ Sertifikasi Mamuju 0 2 0.00
3 |CPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi - 0 0 #DIV/0!
CPKB, dan CPPOB - 0 0 #DIV/0!
i #DIV/0!
Sertifikasi hasil pengujian e Mamuju 0 0 /0
4 sampel pihak ketiga sertifikat - 0 0 #DIV/0!
Pelp 9 - 0 0 #DIV/0!
Mamuju 0 2 0.00

Total -
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ak Lanjut-yang Dilaksanakan

upPT No (CEReERy Komoditi upPT
rekomendasi
Obat Mamuju
TOTAL 5 5 100.00
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam _|Mamuju [ [o]
TOTAL 0o 0o 0o
Suplemen
keputusan hasil  [Kesehatan - uu 0 0
inspeksi yang
diterbitk: leh UPT -
L |diterbi ?;noge ul TR o o )
ditindaklar Kosmetik Mamuju 3 3
anakan oleh UPT ul
TOTAL 3 3 100.00
Pangan Mamuju 25 25
TOTAL 25 25} 100.00
Obat Mamuju 0 )
TOTAL 0 0 0
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam _|Mamuju 0 0
TOTAL 0 0 0
Suplemen
rekomendasi hasil [Kesehatan Mamuju 0 0
inspeksi yang -
2 diterbitkan oleh -
Pusat yang TOTAL o 0 )]
ditindaklar Kosmetik Mamuju 0 )
anakan oleh UPT -
TOTAL 0 0 0
Pangan Mamuju 0 0
TOTAL 0 0 0
'5‘ Obat Mamuju 12 12
E TOTAL 12 12 100.00
© Obat Tradisionall
E Obat Bahan Alam_[Mamuju o 0
TOTAL 0 0 0
Suplemen
rekomendasi hasil |Kesehatan Mamuju 0 0
inspeksi yang N
diterbitkan oleh UPT B
3 yang TOTAL 0 0 0
ditindaklanjuti/dilaks Kosmetik Mamuju 0 )
anakan oleh Pusat / N
UPT lain
TOTAL 0 0 0
Pangan Mamuju 4 4
TOTAL 4 4 100.00
Obat Mamuju 5 5
TOTAL 5! 5 100.00
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam_|Mamuju [ o
TOTAL 0 0 0
Suplemen
rekomendasi dari PKesehatan Mamuju o 0
Pemangku -
4 Kepentingan terkait —
yang TOTAL [ 5] 0
ditindaklanjuti/dilaks |Kosmetik Mamuju 0 0
anakan oleh UPT -
TOTAL 0 0 0
Pangan Mamuiju 0 o]
TOTAL 0 0 0
Mamuju 54 54
TOTAL C 0 0
- o 0
total 54 54
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ak anjut Hitindaklaniuti-otet ut ti
uPT | No Keputusan/ Komoditi UPT
rekomendasi
Obat Mamuju
TOTAL 5 40.00
'ooat TTaarstorar N
PN Mamuju 0
TOTAL 0 0
I\)U'.)ICII T I‘UII Mamuju 0
Persentase
kepu'tusap/'rekom en TOTAL 0 0
1 dasi hasil inspeksi Kosmetik Mamuiu 3
yang ditindaklanjuti - J
oleh pelaku usaha
TOTAL 3 0.00
Pangan Mamuju 20
TOTAL 20 5.00
.—
g Obat Mamuju 17
(4] TOTAL 7 0.00
'Oodat TTaasiorar .
E N At Mamuju 0
TOTAL 0 0
:Duplﬁll T I‘E” Mamuju O
Persentase
kepu-tusan/_rekom en TOTAL 0 0
2 dasi hasil inspeksi - -
" . |Kosmetik Mamuju 0
yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor -
TOTAL 0 0
Pangan Mamuju 4
TOTAL 4 0.00
Mamuju 49
TOTAL - 0
o 0
total 49
177
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Tahapan s.d TW I (Jan - Juni)
UPT Target Realisasi Koefisien | Koefisien | Bobot Nilai Total |Capaian
Perkara | Perkara | Perkara | Perkara Tahun Carry Over Realisasi
Mamuju [SPDP 2 0 0 1.00 0.15 15.00% | 88.75% |[200.00% | 177.50%
Tahap | 1 0 1.00 0.00 0.4 40.00%
P21 0 0 0.75 0.00 0.3 22.50%
Tahap Il 3 0 0.75 0.00 0.15 11.25%
Total 2 0 4 0
- SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
5 Tahap Il 0 0 0.15 0%
Z Total 0 0 0 0
f§° - SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
Tahap Il 0
Total
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Sekolah
) e eI Target Target | Target Progres (Capaian DJA) Total
No UPT Kegiatan an pelaksanaan PJAS PJAS progres
Progres Tahun s.d Januari [Februar| Maret [ April Mei Juni Juli_ |Agustus|Septembe [Oktober| Novem |[Desemb

1 |Adokasi Lintas Sektor keamanan 20.00 Feb - april 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 20.00

2 |Sosialisasi kekamanan pangan 5.00 Feb - Juni 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 5.00

3 |Bimbingan teknis keamanan 15.00 April - Juni 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

4 |Pemberian paket edukasi 10.00 April - Nov 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

5 [Monitoring Pemberdayaan Kader Juli - Sept 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

- Pembentukan Tim Keamanan 5.00 Juli - Sept 2400 | 40.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

29 Mamuju - Intervensi Keamanan Pangan 10.00 Juli - Sept ’ ’ 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 |Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 15.00 Okt - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 |Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 20.00 Okt - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Desa
Target | Target Progres (Capaian DJA) (%)
No UPT Kegiatan Pembobotan Target Desa |Desas.d Total
Progres (%) |pelaksanaan = = = = = =
Tahun N| Tahun N |Januari| Februari | Maret | April Mei Juni Juli_ | Agustus | September [ Oktober | November |[Desember

1 [Adokasi Kelembagaan Desa 20.00 Jan-april 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 20.00

2 |Pengadaan paket informasi keamanan 5.00 Jan-april 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 5.00
3 [Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15.00 April - Juli 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 15.00

4 |Bimtek Komunitas sekaligus survei pre 15.00 Mei - Okt 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

29 Mamuju 5 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10.00 Juni - Nov 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 [Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10.00 Mei-Nov 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 |Monitoring dan Evaluasi 15.00 Nov - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

8 [Pengawalan tahun sebelumnya 10.00 Juni - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

9 7.00 12.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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Target Target q
. Pembobotan Target Progres (Capaian DJA)
No UPT Kegiatan 0 9 Pasar | Pasars.d gres (Cap ) Total
Progres (%) |pelaksanaan = = = = =
Tahun N | Tahun N [Januari[Februar| Maret [ April Mei Juni Juli_ | Agustu |Septembe | Oktobe [ Novem [ Desem

1 |Adokasi 20.00 Jan - Apr 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 20.00

2 |Surey Pasar 5.00 Jan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 5.00

- I

3 PR *“'9;;"“ T aSar T e 15.00 Apr - mei 0.00 [ 000 | 000 | 000 [ 0.00 [ 15.00 15.00
4 [TV AP AT EEngAnary 20.00 Apr 100 200 0.00 [ 000 | 000 | 000 [ 0.00 [ 10.00 10.00

29 Mamuju 5 |Penyuluhan 5.00 Juni - Juli ' ’ 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 [Kampanye 5.00 Juni - Juli 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 [OTEV TR 2 TSPy var 20.00 Sept - Okt 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0.00 0.00

8 |Lomba Pasar Aman 10.00 Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Indikator 15 Indikator 19 Indikator 20 Indikator 26 Indikator 27 Indikator 28
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar Indeks Nilai Kinerja Anggaran UPT iiingkatEfisiensiiEenzeynaaningzaraniCE
pengelolaan s5,d TW I (Jan - Jun)
Tingkat efekifitas KIE Obat dan Makanan At
s,d TW I (Jan - Juni) s,d TW I (Jan - Juni) ulouss s,d TW Il (Jan - Jun) I Input (anggaran)
No UPT UPT yang : (indikator)

optimal € 1€ |capai

Sampel Sampel Target sampelyang [Target sampelyang diuji 1 Sampel Sampel | Targetsampelyang [ Target sampelyang diuji apaian
sdTWI [s,dTW |s,dTW Il |s,d TW IV diperiksa | diuji diperiksa 1tahun tahun B diperiksa | diuji diperiksa 1 tahun 1tahun sdTW Il q :
(Jan- | li(dan-| (Jan- (Jan - sesual sesuai | (sesuaitorgetsampelyang | (termasukloka satker mandir % sesuai sesuai | (sesuaitarget sampelyang | (termasukloka satker mandir % (dan - Jun) EKA | IKPA |Capaian % Total Target (RP) |Total capaian (RP)| %
Mar) Jun) Sept) Des) disampling & diperiksa pada | apabila sampel masih diuji oleh disampling & diperiksa | apabila sampel masih diuji oleh
standar | standar nipahalai) hal standar | standar da DDA halail hat
29 [Mamuju - 96.47 243 147 380 380.00 51.32 99 26 161 161.00 38.82 13 50.43 | 7451 | 60.06 90.87 15,827,583,000.00| 4,414,321,083.00 | 27.89 | 3.26 | 2.26 75%
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Balai POM di Mamuju

MELESAT



J

BADAN POM

REFORMASI BIROKASI

BALAI POM DI MAMUJU

Menuju Zona Integritas WBK/WBBM
berkomitmen untuk memberikan pelayanan
yang sesuai dengan standart yang ditetapkan,
apabila tidak siap menerima sanksi sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

Balai POM di Mamuju

MELESAT

Petugas Balai POM di Mamuju TIDAK menerima
hadiah/bingkisan dalam bentuk apapun.

LAPORAN
KINERJA

INnterim Triwulan |l
2021 ®) (0426) 2322759

BALAI POM DI MAMUJU

Jalan Poros Mamuju-Kalukku KM. 13,
Bambu, Sulawesi Barat

54 bpom_mamuju@pom.go.id



